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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 
ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
 
x 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
 
xi 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
َُتُْوَيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta >’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةَضْوَرَِلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَلِضاَفَْلاَ َُةَنْـيِدَمَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َِْلَاةَمْكْم   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
d}ammah dan wau َـُو 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya >’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىـ 
 
 
xii 
 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَا   ُ  : al-h}aqq 
َِ عُـنََم  : nu“ima 
 َوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ  : al-falsafah 
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َُدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْتََنْوُرُم  : ta’muru>na 
َُعْوَّـنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
َُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
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َِاللهَُنْيِد di>nulla>h  َِبَِلل  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَِاللهَِةَْحَْرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
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Contoh: 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRACT 
Name   :  Muhammad Saddang 
Student Reg. No. :  80200216027 
Study Program :  Islamic Education 
Title  : The Implementation of Dirosa Method in Studying the 
Qur’an at DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
 
The study was aimed at identifying the implementation of the Qur'anic 
studying using Dirosa method, exploring the students’ ability who had learned the 
Qur'an using Dirosa method conducted by DPD Wahdah Islamiyah Makassar, and 
finding out the constraints existing on the implementation of Dirosa method in 
learning the Qur'an at DPD Wahdah Islamiyah Makassar as well as the solutions. 
The study was qualitative research using a phenomenological approach as the 
main approach and supported by pedagogical and psychological approaches. The data 
sources were the teachers of Dirosa method of Wahdah Islamiyah Makassar and 
learners as the primary data sources, as well as documents as the secondary ones. 
Observation, interview, and documentation were utilized in collecting the data which 
then processed and analyzed through three stages of data condensation, data 
presentation, and drawing conclusions. The data validity was tested by observation 
extension and perseverance increase. 
The Dirosa method was carried out in 20 meetings and each meeting was held 
for 90 minutes. The results indicated that based on the results of the Munaqasyah 
examination of 67 participants participated in the Qur’an learning using the Dirosa 
method which was implemented 20 times, they were able to read the Qur’an well and 
fluently even before following the Dirosa method, there were 34 participants in the 
illiterate category, 27 of them read the Qur’an stumblingly, and 6 people in the fluent 
category yet some errors in pronunciation still existed. The constraints were  the 
meeting schedule of Dirosa was hard to be set, lack of participants’ discipline, lack of 
time in repeating the lessons, place and internal constraints at DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar. Some solutions to overcome these obstacles were deliberation 
among participants, giving motivation and passion to the students, communicating 
with the mosque management, and socializing and recruiting the instructors of 
Dirosa. 
Therefore, studying the Qur'an using the method of Dirosa should be further 
enhanced and developed by DPD Wahdah Islamiyah Makassar so that the community 
would benefit from it. 
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ABSTRAK 
Nama          : Muhammad Saddang 
Nim            : 80200216027 
Program Studi : Pendidikan Agama Islam 
Judul             : Implementasi Metode Dirosa dalam Pembelajaran al-Qur’ān 
    Dewan Pimpinan Daerah Wahdah Islamiyah Makassar 
Penelitian tesis ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran al-
Qur’ān  dengan menggunakan metode Dirosa, untuk menggali kemampuan peserta 
didik yang telah mengikuti pembelajaran al-Qur’ān  dengan menggunakan metode 
Dirosa yang dilaksanakan oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar, dan untuk 
menemukan kendala-kendala yang ada pada implementasi metode Dirosa dalam 
pembelajaran al-Qur’ān DPD Wahdah Islamiyah Makassar berserta solusinya. 
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan fenomenologis sebagai pendekatan utama dan dibantu dengan pendekatan 
pedagogis dan psikologis.  Sumber data dalam penelitian ini adalah para pengajar 
metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar dan peserta didik sebagai sumber 
data primer dan dokumen-dokumen sebagai sumber data sekunder. Peneliti 
mengumpulkan data dengan melakukan  observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Data tersebut diolah dan dianalisis melalui tiga tahap, yaitu kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data tersebut diuji keabsahannya dengan 
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi. 
Metode Dirosa dilaksanakan dalam 20 kali pertemuan dan setiap pertemuan 
dilaksanakan selama 90 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 
hasil ujian munaqasyah dari 67 peserta yang telah mengikuti pembelajaran al-Qur’ān  
dengan menggunakan metode Dirosa yang dilaksanakan sebanyak 20 kali sudah 
mampu membaca al-Qur’ān dengan baik dan lancar meski sebelum mengikuti metode 
Dirosa 34 peserta kategori buta huruf, 27 yang membaca al-Qur’ān dengan terbata-
bata, dan 6 orang kategori lancar tetapi masih ada kesalahan tajwid. Kendala-kendala 
yang  menghambat adalah jadwal pertemuan Dirosa yang sulit ditentukan, kurangnya 
kedisiplinan peserta, kurangnya waktu dalam mengulangi pelajaran, kendala tempat, 
dan kendala internal DPD Wahdah Islamiyah Makassar. Adapun solusi dalam 
mengatasi kendala-kendala tersebut adalah musyawarah antar peserta, memberi 
motivasi dan semangat kepada peserta didik, komunikasi dengan pengurus masjid, 
dan melakukan sosialisasi dan perekrutan pengajar Dirosa. 
Dengan demikian, pembelajaran al-Qur’ān  dengan menggunakan metode 
Dirosa harus lebih ditingkatkan dan dikembangkan oleh DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar agar manfaatnya dirasakan oleh masyarakat yang lebih luas.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’ān merupakan kitab suci umat Islam yang memuat berbagai sumber 
ajaran Islam. Berfungsi sebagai petunjuk dan sebagai pedoman hidup untuk mencapai 
ridha Allah dan kebahagiaan dunia akhirat. al-Qur’ān dilihat dari segi sisinya 
berkaitan dengan dua masalah besar yakni masalah dunia dan masalah akhirat. 
Al-Qur’ān adalah satu-satunya pesan samawi yang mampu menjaga 
orisinalitasnya sepanjang sejarah
1
. al-Qur’ān telah mengarungi jalan panjang  sejarah 
dengan selamat, selalu sesuai dengan tempat dan zaman. Sangat menyenangkan pada 
setiap orang yang beriman dan bertaqwa ketika membacanya, memahami ilmu tajwid 
dan maknanya karena dengan itu manusia akan mendapatkan petunjuk dari al-Qur’ān, 
tanpa keraguan dikagumi oleh orang-orang yang bertakwa.
2 
 
Belajar membaca al-Qur’ān bagi seorang muslim adalah hukumnya fardu ain 
sebab dengan membaca al-Qur’ān dengan baik dan fasih, seorang muslim selain akan 
melaksanakan atau memperoleh pahala, juga ia akan dapat mempertebal 
keyakinannya tentang ajaran yang  terkandung dalam al-Qur’ān. al-Qur’ān adalah 
mukjizat yang abadi, yang diturunkan kepada rasulullah saw., sebagai hidayah bagi 
manusia dan berisi tentang penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk tersebut
                                                             
1
Subhi al-Salih, Mabāhis\ Fī Ulūm al-Qur’ān, Terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu- 
Ilmu al-Quran (Cet IX, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), h. 3. 
2M. Hadi Ma’rifat, Sejarah al-Quran (Cet. II; Jakarta: Al Huda, 2007), h. 1.  
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serta menjadi pembeda antara yang hak dan yang batil. al-Qur’ān diturunkan oleh 
Allah swt. dalam bahasa Arab yang sangat tinggi susunan bahasanya dan keindahan 
balagah.
1
 
Al-Qur’ān merupakan sumber ajaran Islam yang berhubungan dengan totalitas 
kehidupan manusia yang mengandung pesan sosial dan spirit keagamaan. Realita  di 
tengah  masyarakat, tidak dapat dipungkiri bahwa ketika sumber ajaran itu hendak 
dipahami dan dikomunikasikan dalam kehidupan manusia yang pluralistik, maka 
diperlukan keterlibatan pemikiran yang merupakan kreativitas manusia, dalam hal ini, 
manusia menjadikan al-Qur’ān sebagai pedoman karena al-Qur’ān merupakan kitab 
suci yang selalu terjaga dari pemalsuan, betapapun ujian datang silih berganti. 
Mengingat pentingnya mempelajari al-Qur’ān, maka pengenalan al-Qur’ān itu 
bukan hanya diketahui dari segi fisik dan aspek sejarah semata, namun yang lebih 
penting adalah bagaimana mampu membaca sekaligus mampu memahami makna 
yang terkandung dalam ayat demi ayat dari al-Qur’ān sehingga bisa menjadi pelita 
hidup.
2 
Maka aspek kemampuan baca al-Qur’ān merupakan hal pokok yang 
semestinya diketahui sebagai muslim.
3
 Berkaitan dengan kitab al-Qur’ān, Nabi 
Muhammad saw. memerintahkan kepada umatnya untuk banyak membaca al-Qur’ān, 
baik bagi mereka yang memahami isinya ataupun yang belum memahaminya. 
                                                             
1Sa’dulloh, Metode Praktis Menghafal al-Qur’an (Cet. I; Sumedang: Ponpes al-
Hikamussalafi Sukamantri, 2005), h. 34. 
2
Zulfisun Muharram, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an dengan Metode Mandiri (Cet. I; 
Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 1.  
3
Zulfisun Muharram, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an dengan Metode Mandiri, h. 2. 
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Keduanya akan  mendapat pahala dari Allah swt.
4
 Membaca al-Qur’ān pada dasarnya 
mudah sebab Allah swt telah memudahkan al-Qur’ān untuk dipelajari. Hal ini 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Qamar/54:17.  
                    
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Qur’ān untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran.
5
 
Bahkan al-Qur’ān tetaplah mudah dipelajari meskipun diturunkan dengan 
Bahasa Arab sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Yusuf/12:2 
ََنوُلِقْعَـتَْمُكْمَّلَعَلَاًِّيبَرَعَ انَّآْرُـقَُهاَنْلَزْـَنأَ َّنَِّإ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’ān dengan berbahasa 
Arab, agar kamu memahaminya.
6 
Membaca al-Qur’ān juga menjadi salah satu ibadah yang utama sebab satu 
hurufnya diganjar dengan 1 kebaikan dan dilipatkan menjadi 10 kebaikan sebagimana 
hadis rasulullah saw. yaitu: 
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Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an & Ilmu Tajwid (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
al-Kautsar, 2010) h. viii. 
5
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012),  h. 530. 
6
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012),  h. 236. 
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َ ُنْبَ ُدَّمَُمَُ اَنَـث َّدَحَلَاقَىَسوُمَ ِنْبَ َبوَُّيأَ ْنَعَ َناَمْثُعَ ُنْبَ ُكاَّحَّضلاَ اَنَـث َّدَحَ ُّيِفََنْلاَ ٍرْكْمَبَ ُوَبأَ اَنَـث َّدَحَ ٍراَّشَب
َىَّلَصَ َِّللَّاَُلوُسَرََلاَقَُلوُقَـيٍَدوُعْسَمََنْبَ َِّللَّاََدْبَعَُتْع َِسََلاَقَ َّيِظَرُقْلاٍَبْعََك َنْبََدَّمَُمَُُتْع َِسََِهْيَلَعَُ َّللَّاَََمَّلَسَو
ََلَوَ  فْرَحَلماَُلوَُقأََلَََاِلَِاثَْمأَِرْشَعِبَُةَنَسَْلاَوَ ةَنَسَحَِهِبَُهَلَـفَ َِّللَّاَِباَتَِك ْنِمَاافْرَح َََأرَـقَْنَمَ مَلََوَ  فْرَحَ  فَِلأَْنِكْم
 َفْرَحَ ميِمَوَ  فْرَح
7 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basya>r, telah menceritakan 
kepada kami Abu> Bakr al-H{anafi, telah menceritakan kepada kami al-d}ah}h}a>k 
bin Us}man dari Ayyu>b bin Mu>sa ia berkata; Aku mendengar Muh}ammad bin 
Ka‘ab al-Quraz}z}i> berkata; Aku mendengar ‘Abdullah bin Mas‘u>d berkata; 
Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa membaca satu 
huruf dari Kita>bulla>h (Al-Qur’ān), maka baginya satu pahala kebaikan dan 
satu pahala kebaikan akan dilipat gandakan menjadi sepuluh kali, aku tidak 
mengatakan alif la>m mi>m itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, la>m satu 
huruf dan Mi>m satu huruf.
8
  
Berdasarkan ayat dan hadis di atas menunjukkan tentang pentingnya al-
Qur’ān untuk dibaca, dipelajari, diajarkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Namun realita dimasyarakat, jangankan untuk memahami atau menghayati al-
Qur’ān dengan baik, membacanya pun terkadang bagi sebagian umat Islam masih 
kesulitan, apalagi ketika mereka diperhadapkan dengan tajwid dan makhārijul hurūf.  
Selaras dengan sedikitnya orang yang ingin membaca al-Qur’ān dengan benar, 
sesuai kaidah tajwid, tempat makhraj dan sifat hurufnya serta sebagaimana al-Qur’ān 
diturunkan.
9 
Banyak yang menganggap, sekedar bisa membaca al-Qur’ān sudah 
cukup, namun banyaknya kesalahan dari segi tajwid dan makhārijul hurūf, padahal 
Allah berfirman dalam QS al-Muzzammil/73: 4. 
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Muh}ammad bin ‘I<sa Abu> ‘I<sa> al-Tirmiz\i al-Sulami>, Sunan al-Tirmiz\i> (Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-
Turas\ al-‘Arabi>, t.th), h. 345. 
8
Wahdah Islamiyah, “Keutamaan Membaca al-Qur’ān”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah. 
http://wahdah.or.id/keutamaan-membaca-Al-Qur’ān / (20 Agustus 2018). 
9
Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an & Ilmu Tajwid  h. vii. 
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       
Terjemahnya:  
 “Dan bacalah al-Qur’ān itu dengan perlahan-lahan”.10 
 
Pada ayat di atas disebutkan lafal “Tartīl”, yang sebenarnya lafal tersebut 
mempunyai dua makna. Pertama, makna ḥissiyah, yaitu dalam pembacaan al-Qur’ān 
diharapkan tenang, pelan, tidak tergesa-gesa, disuarakan dengan baik, bertempat 
ditempat yang baik dan tata cara lainnya yang berhubungan dengan segi-segi 
indrawi (penglihatan). Kedua, makna maknawi, yaitu dalam membaca al-Qur’ān 
diharuskan sesuai dengan ketentuan tajwid-Nya, baik berkaitan dengan makhraj, 
s}ifah, mad, wakaf  dan sebagainya.11 
Seseorang yang bacaan al-Qur’ānnya masih kurang baik atau tidak bisa sama 
sekali tentu memerlukan bimbingan atau pengajaran membaca al-Qur’ān  dari 
seseorang yang dapat membaca al-Qur’ān dengan baik dan benar. Sehingga dengan 
bimbingan tersebut, dapat meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’ān-Nya 
sehingga menjadi lebih baik. Maka dari ini perlu disadari bahwa upaya untuk 
pembelajaran al-Qur’ān sangat penting. Dengan demikian membaca al-Qur’ān mulai 
dari belajar membaca huruf-hurufnya adalah wajib, sebab kemampuan dan kecintaan 
terhadap al-Qur’ān merupakan langkah awal bagi upaya pemahaman dan 
pengamalan isi kandungan al-Qur’ān dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai awal 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sinergi Pustaka Indonesia, 
2012),  h. 846. 
11
Maria Ulfah Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid (Surabaya: Karya Abditama, 1995), h. 2. 
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upaya untuk generasi Islam yang berwawasan al-Qur’ān adalah mendidik mulai usia 
anak dan menanamkan kecintaan yang terhadap al-Qur’ān serta berusaha untuk 
mempelajarinya dengan baik. 
Ilmu tajwid bertujuan untuk memberikan tuntunan tentang cara pengucapan 
ayat dengan tepat, sehingga lafal dan maknanya terpelihara. Pengetahuan tentang 
makhraj huruf memberikan tuntunan tentang cara mengeluarkan huruf dari mulut 
dengan benar. Pengetahuan tentang sifat huruf sangat berguna dalam pengucapan 
huruf. Jadi pada intinya tajwid ini digunakan untuk memperbaiki kualitas membaca 
al-Qur’ān.  
Kegiatan belajar tajwid akan menjadikan seseorang menerima dan 
memahami materi tajwid dan mampu mengaplikasikannya dalam membaca al-
Qur’ān sehingga bisa menghindari kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam 
membaca al-Qur’ān dan pada akhirnya bisa meningkatkan kualitas bacaannya. 
Sebaliknya seseorang yang tidak belajar tajwid maka akan sering mengalami 
kesalahan dalam membaca al-Qur’ān dan tidak dapat meningkatkan kualitas 
bacaannya.  
Namun ada kesenjangan yang besar antara pentingnya membaca al-Qur’ān 
bagi setiap muslim dengan kemampuan membaca al-Qur’ān masyarakat muslim di 
Indonesia. Rektor Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’ān (PTIQ) Jakarta, Nazaruddin 
Umar menilai masyarakat yang buta aksara al-Qur’ān masih sangat tinggi di 
Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015 menyebutkan bahwa ada 
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sekitar 54 persen dari total populasi umat Islam di Indonesia yang tidak bisa 
membaca al-Qur’ān.12 
Pada tahun 2018 masyarakat muslim buta aksara al-Qur’ān di Indonesia 
mengalami peningkatan. Berdasarkan riset Institut Ilmu al-Qur’ān bahwa sekitar 65 
persen masyarakat Indonesia masih buta aksara al-Qur’ān.13 Jumlah tersebut tentu 
sangat memprihatinkan dan menyedihkan mengingat Indonesia merupakan negara 
Islam terbesar di dunia dimana al-Qur’ān menjadi sumber yang paling utama dalam 
mempelajari dan memahami Islam. 
Fenomena yang terjadi di masyarakat terutama di rumah-rumah keluarga 
muslim semakin sepi dari bacaan ayat-ayat suci al-Qur’ān. Hal ini disebabkan karena 
terdesak dengan munculnya berbagai produk sain dan tehnologi serta derasnya arus 
budaya asing yang semakin menggeser minat untuk belajar membaca al-Qur’ān 
sehingga banyak anggota keluarga tidak bisa membaca al-Qur’ān. Akhirnya 
kebiasaan membaca al-Qur’ān ini sudah mulai langka. Yang ada adalah suara-suara 
radio, TV, Tape recorder, karaoke, dan lain-lain. 
Keadaan seperti ini adalah keadaan yang sangat memprihatinkan sebagaimana 
yang dirasakan pula Komari dan Sunarsih. Pada tahun 1991, pasangan suami istri ini 
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Ilham Safutra, “54 Persen Muslim Indonesia Buta Aksara al-Qur’an”, Jawapos.com. 07 
Januari 2016. https://www.jawapos.com/read/2016/06/07/32703/54-persen-muslim-indonesia-buta-
aksara-Al-Qur’ān (21 Februari 2018). 
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Al-Qur’ān-masih-tinggi (21 Februari 2018). 
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telah memulai gerakan belajar membaca al-Qur’ān di tingkat usia kanak-kanak dan 
usai dewasa. Seiring perjalanan waktu gerakan belajar membaca al-Qur’ān semakin 
berkembang hingga pada tahun 2006 dibuatlah sebuah metode baru dalam 
mempelajari al-Qur’ān yang dikenal dengan metode Dirosa dan disertai buku 
panduan. 
Buku panduan metode dirosa lahir dari sebuah proses panjang, dari sebuah 
perjalanan pengajaran al-Qur’ān di kalangan ibu-ibu yang dialami sendiri oleh 
pencetus dan penulis buku tersebut. Telah terjadi proses pencarian format yang 
terbaik pada pengajaran al-Qur’ān di kalangan ibu-ibu selama kurang lebih 15 tahun 
dengan berganti-ganti metode. Dan akhirnya ditemukanlah satu format yang 
sementara dianggap paling ideal, paling baik dan efektif, yaitu memadukan 
pembelajaran baca al-Qur’ān dengan pengenalan dasar-dasar keislaman sehingga 
menjadikan Metode ini sebagai salah satu metode dakwah yang efektif. Metode 
Dirosa mulai berkembang di daerah Sulawesi, Kalimantan, dan Maluku, yang dibawa 
oleh para dai.
14
 
Metode Dirosa ini selanjutnya menjadi program nasional Wahdah Islamiyah 
pada tahun 2009 dan Dewan Pimpinan Daerah Wahdah Islamiyah Makasssar menjadi 
salah satu daerah binaan Wahdah Islamiyah yang aktif melakukan pembinaan dalam 
pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa dan secara khusus 
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Komari dan Sunarsih, Panduan Pengelolaan dan Pengajaran Dirosa (Cet. III; Bogor: 
Yayasan Cita Mulia Mutiara, 2015), h. 7. 
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dilaksanakan sebagai salah satu program kerja salah satu departemen yaitu Lembaga 
Pembinaan dan Pengembangan Pengajaran al-Qur’ān Wahdah Islamiyah Makassar. 
Dalam mengembangkan metode Dirosa, Lembaga Pembinaan dan 
Pengembangan Pendidikan al-Qur’ān Dewan Pimpinan Daerah Wahdah Islamiyah 
Makassar menggelar pelatihan dan rekruitmen pengajar Dirosa pada 1 Juni 2014. 
Kegiatan tersebut yang berlangsung di Masjid Darul Hikmah, Kegiatan ini diikuti 
sebanyak 27 calon pengajar dan diharapkan nanti para pangajar tersebut ikut serta 
dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa.15 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mendapatkan inspirasi untuk 
melaksanakan penelitian dengan Judul “Implementasi Metode Dirosa dalam 
Pembelajaran al-Qur’ān Dewan Pimpinan Daerah Wahdah Islamiyah Makassar.” 
Penelitian diharapkan bisa menjadi salah satu solusi dalam memberantas buta aksara 
al-Qur’ān. 
 
 
B.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah Implementasi metode Dirosa dalam pembelajaran 
al-Qur’ān Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Wahdah Islamiyah Makassar. Aspek-
aspek yang menjadi fokus penlitian adalah: 
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Wahdah Islamiyah, “LP3Q Makassar rekrut pengajar Dirosa”, Situs Resmi Wahdah 
Islamiyah. http://wahdah.or.id/lp3q-wi-makassar-rekrut-pengajar-dirosa/ (26 Juli 2018). 
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a. Pelaksanaan pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar. 
b. Kemampuan membaca al-Qur’ān peserta didik dengan menggunakan metode 
Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
c. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan 
menggunakan metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
2.  Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus penelitian ini meliputi implementasi metode Dirosa 
dalam pembelajaran al-Qur’ān DPD Wahdah Islamiyah Makassar maka penulis perlu 
mengemukakan deskripsi fokus sebagai berikut:   
a. Pelaksanaan Metode Dirosa 
Beberapa hal yang menjadi deskripsi fokus pada pelaksanaan metode Dirosa 
DPD Wahdah Islamiyah Makassar yaitu petunjuk umum pelaksanaan metode Dirosa, 
jumlah peserta, jadwal pertemuan metode Dirosa, teknik pengajaran metode Dirosa, 
dan materi-materi yang diajarkan dalam metode Dirosa setiap pertemuan. 
b. Kemampuan Peserta Metode Dirosa 
Mendeskripsikan kemampuan peserta didik sebelum dan setelah mengikuti 
metode Dirosa disertai dengan data hasil ujian sebelum mengikuti metode Dirosa dan 
hasil ujian munaqasyah setelah mengikuti metode Dirosa. 
c. Kendala dalam Pelaksanaan Metode Dirosa 
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Menemukan kendala-kendala selama pelaksanaan metode Dirosa dalam 
pembelajaran al-Qur’ān baik yang ada pada internal DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar maupun pada peserta metode Dirosa beserta solusinya. 
 
 
C.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
pokok masalah yang menjadi pembahasan untuk diteliti adalah bagaimana 
implementasi metode Dirosa dalam pembelajaran al-Qur’ān DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar? Untuk terarahnya pembahasan penelitian ini, maka pokok masalah 
tersebut di atas akan dianalisis secara teoretis dan empiris ke dalam beberapa sub 
masalah, yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar? 
2. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’ān peserta didik dengan 
menggunakan metode Dirosa pada DPD Wahdah Islamiyah Makassar? 
3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran al-Qur’ān 
dengan menggunakan metode Dirosa pada DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar? 
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D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
b. Untuk menggali kemampuan membaca al-Qur’ān peserta didik dengan 
menggunakan metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
c. Untuk menemukan kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran al-Qur’ān 
dengan menggunakan metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, yakni sebagai sumbangsih pengetahuan bahwa implementasi 
metode Dirosa dalam pembelajaran al-Qur’ān sangat penting dalam upaya 
memberantas buta aksara al-Qur’ān. 
b. Kegunaan praktis, yakni sebagai input LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
untuk segera mengambil langkah-langkah strategis operasional dalam rangka lebih 
meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelajaran al-Qur’ān dengan 
menggunakan metode Dirosa, sehingga dapat memberi output untuk kemudian 
diterapkan di tengah-tengah masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pembelajaran al-Qur’ān 
1. Pengertian Membaca al-Qur’ān 
Membaca al-Qur’ān adalah melafalkan huruf-huruf menjadi kata dan kalimat 
dengan pengucapan yang jelas berbeda huruf demi huruf dalam satu kalimat atau satu 
ayat. Membaca al-Qur’ān menjadi sebuah kewajiban bagi setiap orang muslim. 
Karena membaca al-Qur’ān merupakan pintu awal dalam memahami, merenungkan 
hingga mengamalkan isinya sebagai pedoman hidup. Bahkan kita dianjurkan untuk 
menghafalkan al-Qur’ān.1 
Membaca adalah kunci dasar pembelajaran al-Qur’ān. Setiap muslim wajib 
hukumnya mempelajari dan memahami al-Qur’ān. Dalam menunaikan kewajiban 
tersebut, maka seseorang harus memiliki dua kemampuan yaitu: kemampuan 
membaca dan menulis ayat-ayat al-Qur’ān sehingga hikmah-hikmah yang terkandung 
dalam al-Qur’ān dapat dipahami dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya membaca dapat dipahami sebagai usaha mendapat sesuatu yang ingin 
diketahui, mempelajari sesuatu yang akan dilakukan, atau mendapat kesenangan atau 
pengalaman, atau melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 
melisankan atau hanya di hati).
2
 
 Ayat al-Qur’ān yang pertama diterima Rasulullah saw. adalah memerintahkan 
kepada manusia untuk membaca, yaitu  firman Allah dalam QS al-‘Alaq/96:1-5.
                                                             
1
Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’ān, (Yogyakarta: Forum Kajian Budaya 
dan Agama (FKBA), 2001), h. 45. 
2
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 72. 
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(ََقَلَخَيِذَّلاََك ِبَرَ ِمْسِبَ َْأرْـقا1(ٍَقَلَعَ ْنِمََناَسْن ِْلْاَ َقَلَخَ)2(َ ُمَرْكَْلاََكُّبَرَوَ َْأرْـقاَ)3َِمَلَقْلِبَ َمَّلَعَيِذَّلاَ)
(4ََناَسْن ِْلْاََمَّلَعَ)َ(َْمَلْعَـيََْلمَاَم5( 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya.
1  
Membaca dapat diinterpretasikan dalam arti yang luas, baik membaca ayat-
ayat qauliyyah (firman Allah swt. yang tertulis dalam al-Qur’ān) maupun ayat-ayat 
kauniyyah (keseluruhan makhluk dan fenomena alam semesta). Perintah membaca 
merupakan sesuatu yang paling berharga yang pernah dan dapat diberikan kepada 
umat manusia. Membaca dalam aneka maknanya adalah syarat pertama dan utama 
mengembangkan ilmu dan teknologi, serta syarat utama membangun peradaban. 
Semua peradaban yang berhasil bertahan lama diawali dari bacaan.  
Surah al-‘Alaq merupakan wahyu pertama yang diterima oleh Nabi 
Muhammad saw. Kata iqra’ atau perintah membaca adalah kata pertama dari wahyu 
tersebut. Kata ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian 
wahyu pertama. Ulama berbeda pendapat mengenai tujuan pengulangan itu. Ada 
yang menyatakan bahwa perintah pertama ditujukan kepada pribadi Nabi 
Muhammad saw., sedangkan yang kedua kepada umatnya. Pendapat kedua 
menyatakan bahwa perintah pertama untuk membaca dalam salat, sedangkan yang 
kedua membaca di luar salat. Pendapat ketiga menyatakan bahwa yang pertama 
perintah untuk belajar, sedangkan yang kedua adalah perintah mengajar orang lain. 
Pendapat keempat menyatakan bahwa perintah pertama adalah perintah agar Nabi 
                                                             
1
Kementerian Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahnya (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 2014), 
h. 597. 
15 
 
 
 
Muhammad membaca, sedangkan perintah kedua berfungsi mengukuhkan guna 
menanamkan rasa percaya diri kepada Nabi Muhammad saw. tentang kemampuan 
beliau membaca, karena sebelumnya beliau tidak pernah membaca. 
 Muh. Room berpendapat bahwa perintah pertama penekanannya adalah 
pengenalan kepada Allah swt. sebagai Tuhan Pencipta atas segala sesuatunya, 
termasuk alam dan manusia. Sedangkan pada perintah yang kedua menekankan 
bahwa sumber ilmu pengetahuan adalah Tuhan yang Maha Mengetahui segalanya, 
sehingga implikasinya adalah suatu ilmu dipandang benar apabila dengan ilmu itu ia 
mampu mengenal Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya adalah ilmu yang selalu 
dibutuhkan oleh manusia..
2
  
 Seorang pendidik dalam membaca al-Qur’ān diharapkan memiliki 
keterampilan membaca al-Qur’ān yang lebih baik dari sisi makhraj, tajwid, dan 
keindahan bacaan. Dengan demikian, guru dalam pembelajaran mampu memberikan 
keteladanan dan keahlian membaca al-Qur’ān kepada peserta didik dengan 
menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi peserta didik. Berikutnya peserta 
didik diharapkan mudah dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan 
dengan harapan adanya perubahan dan peningkatan peserta dalam membaca al-
Qur’ān. 
 Membaca merupakan salah satu perintah yang berharga diberikan kepada 
manusia sebab banyak manfaat yang didapatkan dengan membaca untuk kehidupan 
dunia dan akhirat. Di antaranya adalah membaca merupakan jalan yang 
mengantarkan manusia mencapai ilmu yang bermanfaat dan jalan untuk mencapai 
                                                             
2
Muh. Room, Implementasi Nilai-nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam: Solusi  
Mengantisipasi Krisis Spiritual di Era Globalisasi (Cet. I; Makassar: Yapma, 2006), h. 46. 
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derajat kemanusiaan yang sempurna. Hal ini sebagaimana friman Allah swt. dalam 
QS al-Muja>dalah/58: 11. 
 … َيِبَخََنوُلَمْعَـتََابَُِ َّللَّاَوٍَتاَجَرَدََمْلِعْلاَاُوتُوأََنيِذَّلاَوَْمُكْمْنِمَاوُنَمآََنيِذَّلاَُ َّللَّاَِعَفْرَـي 
Terjemahnya: 
… Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.
3
 
 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa terdapat ayat-ayat al- Qur’an yang 
secara langsung memotivasi umat Islam untuk belajar, mentradisikan, dan 
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’ān. Hal ini memiliki pengaruh yang luar 
biasa bagi peserta didik khususnya dan masyarakat pada umumnya yang semula 
belum mengenal huruf akhirnya pandai membaca al-Qur’ān. 
Muhammad ibn Sahnun dalam Maidir Harun menyatakan bahwa umat Islam 
mengarahkan anak-anak mereka belajar membaca al-Qur’ān sejak usia dini. Hal 
tersebut dilakukan dengan tujuan memelihara kitab suci, membacanya menjadi 
petunjuk dan pengajaran bagi kehidupan dunia, menguatkan keimanan, mendorong 
berbuat baik dan mencegah kemungkaran, mengharapkan rida Allah swt., dan 
menanamkan perasaan keberagamaan sehingga keimanan bertambah dan lebih 
mendekatkan diri kepada Allah swt.
4
 
 Belajar dan mengajarkan al-Qur’ān merupakan tugas yang mulia dan suci 
yang tidak dapat dipisahkan. Hasil dari sesuatu yang dipelajari itu sedapat mungkin 
terus diajarkan pula, dan demikian seterusnya. Hal itu dicontohkan oleh Rasulullah 
                                                             
3
Kementerian Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahannya, h. 543. 
4
Maidir Harun, Kemampuan Baca Tulis al-Qur’ān (Cet. I; Jakarta: Puslitbang Lektur 
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Depag RI, 2007), h. 15. 
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saw. setelah beliau menerima wahyu, waktu itu juga langsung diajarkan kepada para 
sahabat. Para sahabat pun melakukan hal yang sama dan orang yang menerima 
pelajaran dari sahabat kemudian melanjutkannya kepada orang lain. Demikian 
seterusnya secara sambung menyambung seperti rantai yang tidak putus. Ada tiga 
kemuliaan bagi yang mengajarkan al-Qur’ān, yaitu: kemuliaan mengajar yang 
merupakan warisan tugas Nabi, kemuliaan membaca al-Qur’ān sementara mengajar, 
dan kemuliaan memperdalam memahami maksud yang terkandung di dalamnya. 
 Kemampuan membaca al-Qur’ān merupakan materi terpenting dan sangat 
dasar dalam pendidikan Islam. Ketidaktahuan dan ketidakmampuan peserta didik 
pada kompetensi baca al-Qur’ān akan memengaruhi semangat mereka untuk 
mempelajari hal-hal yang merupakan penjabaran dari kandungan dari al-Qur'an. 
Proses pencapaian kompetensi ini sungguh tidak semudah yang dibayangkan. Secara 
umum ada dua faktor yang memengaruhi hal tersebut yaitu pengaruh internal dan 
pengaruh eksternal. Peserta didik yang memiliki kecakapan dapat belajar membaca 
dan menulis al-Qur’ān dengan cepat, sedangkan peserta didik yang tidak memiliki 
kecakapan akan lambat dan membutuhkan bimbingan secara khusus yang 
berkesinambungan. 
 Pendidik memegang peranan penting dalam menumbuhkan bakat dan 
kemampuan peserta didik terutama membaca dan menulis al-Qur’ān. Pendidik 
menggunakan waktu yang teratur dan berkelanjutan agar mencapai hasil yang 
maksimal dalam pembelajaran al-Qur’ān tersebut. Pada proses membaca al-Qur’ān 
tersebut mereka juga mendapatkan pemahaman tentang ilmu tajwid, membaca 
setiap huruf sesuai dengan makhrajnya, membaca dengan lagu/tila>wah, membaca 
dengan tarti>l. Pribadi-pribadi yang utama akan lahir dari peserta didik yang 
18 
 
 
 
mempelajari, mengamalkan, dan mencintai al-Qur’ān karena mereka menerjemahkan 
isi kandungan ayat dalam aktivitas sehari hari sepanjang hidup mereka. 
2. Aspek-Aspek Penilaian pada Pembelajaran al-Qur’ān 
Aspek-aspek penilaian pada pembelajaran al-Qur’ān antara lain sebagai 
berikut: 
a. Ketartilan dalam Membaca al-Qur’ān 
Tartīl berasal dari kata rattala, yang berarti melagukan, membaca dengan 
bagus
5
 yang pada awal Islam hanya bermakna pembacaan al-Qur’ān secara  metodik,  
dengan  cakupan  pemahaman  tata  cara berhenti (waqaf) dan meneruskan (was}al). 
Namun dalam perkembangan selanjutnya, istilah tersebut bukan lagi untuk merujuk 
pembacaan al-Qur’ān tetapi merujuk kepada pembacaan secara cermat dan perlahan-
lahan. 
Tarti>l membaca al-Qur’ān adalah membaca al-Qur’ān secara tenang dan 
tadabbur, dengan tingkat kecepatan standar, sehingga pembaca bisa maksimal 
memenuhi setiap hukum bacaan dan sifat-sifat huruf yang digariskan.
6
 
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Muzammil/73: 4. 
  وَأ   دِز  ِه  َيَلع  ِلِم تَرَو  َن أ  رُق لا  ًلاِيت  َرت 
Terjemahnya: 
Atau lebih dari (seperdua) itu. dan bacalah al-Qur’ān itu dengan perlahan-
lahan.
7
 
                                                             
5
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penerjemah/Penafsir al-Qur’ān, 
1973), h. 137. 
6
Madyan dan Ahmad Shams, Peta Pembelajaran  al-Qur’ān (Yogyakarta:  Pustaka  Pelajar, 
2008), h. 109. 
7
Kementerian Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 574. 
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Tarti>l yang dimaksud pada ayat di atas adalah menghadirkan  hati ketika 
membaca, tidak hanya sekedar mengeluarkan huruf-huruf dari tenggorokan dengan 
mengerutkan muka, mulut, dan irama nyanyian sebagaimana yang dilakukan oleh 
para Qari. Hikmah tarti>l adalah memungkinkan perenungan hakikat-hakikat ayat dan 
detail-detailnya.
8
 
b. Kefasihan dalam Membaca al-Qur’ān 
Kefasihan membaca al-Qur’ān selain ditentukan oleh penguasaan terhadap 
ilmu tajwid, juga ditentukan oleh kemampuan lidah seseorang dalam melafalkan 
huruf dan kalimat-kalimat Arab (Al-Qur’ān)  sesuai  dengan  ciri,  sifat,  karakter, 
dan makhraj hurufnya masing-masing. Dengan demikian membaca al-Qur’ān dengan 
fasih yaitu harus menerapkan kaidah makhraj  dan sifatnya. 
c. Ketepatan Tajwid 
Untuk dapat membaca dengan baik, maka harus disertai dengan kaidah-
kaidah membaca al-Qur’ān, yaitu tajwid. Tajwid ialah memperbaiki bacaan al-
Qur’ān dalam bentuk mengeluarkan huruf-huruf dari tempatnya dengan  
memberikan sifat-sifat yang dimilikinya, baik yang asli maupun yang datang 
kemudian.
9
Membaca al-Qur’ān merupakan suatu ibadah. Oleh karenanya, harus 
dibaca sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Dengan demikian, membaca al-
Qur’ān  dengan tajwid (memperbaiki bacaan dengan menata huruf sesuai dengan 
tempatnya) juga termasuk ibadah. 
 
3. Pentingnya Membaca al-Qur’ān 
                                                             
8
Ahmad Must}}afa al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi , Juz 29 (Semarang: CV Toha Putra, 1993), h. 
191. 
9
Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai al-Qur’ān 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 91. 
20 
 
 
 
 Perintah membaca sebagaimana ayat yang pertama turun merupakan sesuatu 
yang sangat krusial sebagai titik tekan utama untuk dapat mengenal Allah swt. 
sebagai pencipta. Seseorang yang mengaku sebagai umat Islam dituntut untuk 
belajar agar mampu memahami agamanya dengan benar dan melaksanakan ajarannya 
dengan sempurna. Oleh karena itu, esensi belajar dan mengajar di dalam al-Qur’ān 
diatur secara bijaksana oleh Allah swt. yang berawal dari interaksi Malaikat Jibril 
a.s. sebagai pendidik (penyampai wahyu dari Allah swt.) dan Rasulullah saw. sebagai 
peserta didik yang menerima wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril a.s.  
Keutamaan membaca al-Qur’ān disebutkan dalam hadis dimana Rasulullah 
saw. bersabda: 
َ َِّللَّاَِباَتَِك ْنِمَاافْرَحَََأرَـقَْنَمَ  فَِلأَْنِكْمَلَوَ  فْرَحَلماَُلوَُقأََلَََاِلَِاثَْمأَِرْشَِعبَُةَنَسَْلاَوَ ةَنَسَحَِِهبَُهَلَـف
 َفْرَحَ ميِمَوَ  فْرَحَ مَلََوَ  فْرَح 
Terjemahannya: 
 
"Barangsiapa membaca satu huruf dari Kita>bulla>h (Al-Qur’ān), maka baginya 
satu pahala kebaikan dan satu pahala kebaikan akan dilipat gandakan menjadi 
sepuluh kali, aku tidak mengatakan alif la>m mi>m itu satu huruf, akan tetapi alif satu 
huruf, la>m satu huruf dan Mi>m satu huruf.
10
 
Rasulullah saw. dikenal sebagai ummi (tidak mampu baca tulis). Ketika 
muncul pertanyaan bagaimana ia mengajarkan membaca dan menulis, maka 
jawabannya adalah seandainya ia mampu membaca dan menulis, niscaya ia tidak 
akan mengajarkan mereka secara langsung, dan pasti menggunakan orang lain. 
Maksudnya adalah Rasulullah saw. mendorong dan mengajak mereka dan 
                                                             
10
 Muh}ammad bin ‘I<sa Abu> ‘I<sa> al-Tirmiz\i al-Sulami>, Sunan al-Tirmiz\i> (Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-
Turas\ al-‘Arabi>, t.th), h. 345. 
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mempersiapkan perangkat yang secukupnya untuk mengubah mereka dari buta baca 
tulis menjadi manusia terpelajar dan mampu baca tulis. Ini seperti yang ia lakukan 
terhadap tawanan Perang Badar dari kaum musyrikin, yaitu saat ia menjadikan 
tebusan salah seorang mereka dengan mengajarkan baca tulis kepada sepuluh orang 
anak-anak kaum muslimin.
11
  
Al-Qur’ān sebagai sumber informasi mengajarkan banyak hal kepada 
manusia dari persoalan keyakinan, moral, dan prinsip-prinsip ibadah dan muamalah 
dengan sesama manusia sampai kepada dasar-dasar ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan pembelajaran. Mengenai pembelajaran, al-Qur’ān memberikan wawasan dan 
motivasi kepada manusia untuk memperhatikan dan meneliti alam sebagai 
manifestasi kekuasaan Allah swt. Hasil pengkajian dan penelitian fenomena alam 
tersebut kemudian melahirkan keinginan untuk belajar dan mengajar.
12
 Sebagaimana 
firman Allah dalam QS S{ad/38: 29. 
  باَتِك  ُهَان لَز نَأ  َك  َيل
ِ
ا   كَراَبُم اوُرَّ ب َّدَيِل  ِِهتَيَ أ  َرَّكَذَتَيِلَو ُولوُأ  ِباَب ل َ  لْا 
Terjemahnya: 
Kitab (Al-Qur’ān) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka 
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat 
pelajaran.
13
 
Objek al-Qur’ān adalah manusia. Manusia melihat dan menilai dirinya lewat 
petunjuk Allah, di samping melalui hakikat ilmiah yang diisyaratkan al-Qur’ān agar 
diungkap lewat teori, penelitian, dan eksperimen.
14
 
                                                             
11
Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan al-Qur’ān (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 
h. 351. 
12
Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 
Islam (Cet. II; Jakarta: Ciputat Pres, 2005), h. 4. 
 
13
Kementerian Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 455. 
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 Kandungan al-Qur’ān yang universal memuat jalan hidup yang harus 
ditempuh manusia. Pertama, dalam hidup, manusia berusaha meraih kebahagiaan, 
ketenangan dan cita-citanya. Kedua, perbuatan-perbuatan yang dilakukan manusia 
senantiasa berada dalam suatu kerangka peraturan dan hukum tertentu. Ketiga, jalan 
hidup terbaik dan terkuat manusia adalah jalan hidup berdasarkan fitrah, bukan 
berdasarkan emosi-emosi dan dorongan-dorongan individual maupun sosial. Semua 
mengikuti sunnah dan kaidah yang ditentukan Allah swt.
15
sebagaimana firman Allah 
dalam QS Ya>si>n/36: 69. 
…  ن
ِ
ا  َوُه  َّل
ِ
ا   ر كِذ   ن أ  رُقَو   ينِبُم 
Terjemahnya: 
… al-Qur’ān itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang jelas.16 
 Mencermati uraian di atas, dapat dipahami bahwa mempelajari al-Qur’ān 
sangat penting, mengingat kandungan al-Qur’ān sangat universal sehingga umat 
Islam khususnya peserta didik dapat menjalani kehidupan ini sesuai dengan syariat 
Islam. Selain itu, agar tercipta suasana yang kondusif di lingkungan masyarakat. Hal 
ini dimaksudkan untuk membentengi diri agar bisa menghadapi perkembangan 
zaman yang semakin penuh dengan tantangan globalisasi sehingga terwujud generasi 
qur’ani. 
Pembelajaran al-Qur’ān diharapkan mampu mengantarkan peserta didik 
menuju kompetensi yang lebih tinggi, yakni kemampuan membaca al-Qur’ān dengan 
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Said Agil  Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 
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Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 
Islam, h. 4. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahnya, h. 444. 
23 
 
 
 
tila>wah disertai lagu-lagu yang merdu seperti lagu bayya>ti, nahawa>n, hija>z, sikka, 
rash, jih}arka, dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan agar tumbuh kesadaran dalam jiwa 
peserta didik untuk mencintai al-Qur’ān sebagai kitab suci yang sarat dengan 
kemukjizatan.
17
 
Pembelajaran al-Qur’ān secara berjenjang tersebut memerlukan keterampilan 
khusus bagi seorang pendidik, baik strategi, metode, maupun sarana pembelajaran 
dan itu harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik. Dengan 
sistematika yang dilakukan secara tepat, maka akan memberikan hasil yang 
maksimal untuk melanjutkan proses pembelajaran ke tingkat yang lebih tinggi, yakni 
memahami makna-makna yang terkandung di dalam al-Qur’ān yang pada gilirannya 
akan diwujudkan dalam kehidupannya sebagai pengamalan isi kandungan al-Qur’ān. 
 
B. Metode-metode Pembelajaran al-Qur’ān  
Metode secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “methodos”. Kata 
ini terdiri dari dua suku kata, yaitu metha dan hodos. Meta berarti “melalui atau 
melewati” dan hodos berarti “jalan atau cara”. Dengan demikian, metode adalah cara 
atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
18
 Upaya untuk 
mengimplementasikan strategi yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 
yang telah ditetapkan tercapai secara optimal dinamakan dengan metode. 
 Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. 
Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan 
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Komari, Metode Pengajaran Baca Tulis al-Qur’ān (Makassar: Pelatihan Nasional Guru dan 
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demikian, dalam implementasi pembelajaran al-Qur’ān bisa menggunakan beberapa 
metode.
19
 Metode pembelajaran yang digunakan menunjukkan suatu cara tertentu 
untuk menyajikan muatan/konten tertentu dari sebuah kurikulum pembelajaran. 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 
mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar peserta didik, sehingga dapat 
mendorong dan menumbuhkan minat peserta didik untuk melakukan proses 
pembelajaran.
20
 Dalam pembelajaran al-Qur’ān, metode pembelajaran diperlukan 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan dapat menumbuhkan 
minat peserta  didik untuk membaca al-Qur’ān. 
 Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, metode pembelajaran al-
Qur’ān juga semakin beragam dan ditunjang dengan buku-buku panduannya. 
Masyarakat atau lebih khusus kepada pendidik lebih bebas memilih metode yang 
dirasakan paling cocok, efektif, dan efisien sesuai dengan tingkatan usia dan 
pemahaman peserta didik yang dihadapi. Dunia pendidikan mengakui bahwa suatu 
metode pengajaran senantiasa memiliki kelemahan dan kelebihan. Adapun 
keberhasilan suatu metode pengajaran itu sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu 
kemampuan guru sebagai pendidik, peserta didik, lingkungan, materi pelajaran, alat 
pelajaran, dan tujuan yang hendak dicapai.
21
 
 Keenam komponen ini satu sama lain saling mendukung dalam keberhasilan 
metode pembelajaran. Pendidik berhak menggunakan metode yang bervariasi sesuai 
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dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Untuk mengajarkan 
al-Qur’ān, juga diperlukan metode yang tepat untuk mencapai keberhasilan yang 
optimal.  
Salah satu faktor yang juga berpengaruh terhadap pembelajran al-Qur’ān 
adalah ketepatan dalam memilih metode pembelajaran. Sebab metode menjadi salah 
satu faktor yang memudahkan peserta dalam memahami pelajaran. Beberapa 
pertimbangan dalam pemilihan metode pembelajaran antara lain: 
1. Mudah dan murahnya mendapatkan pelatihan/pembelajaran bagi para peserta 
didik 
2. Mudah dikuasai oleh mayoritas peserta didik. 
3. Peserta didik mudah mendapatkan buku panduan. 
4. Guru mudah dan sederhana dalam mengelola pembelajaran.22 
Adapun metode-metode dalam pembelajaran al-Qur’ān, antara lain: 
1. Metode Bagdadiyyah 
 Metode bagdadiyyah disebut juga dengan metode “eja”, berasal dari Baghdad 
masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak tahu dengan pasti siapa 
penyusunnya. Dan telah seabad lebih berkembang secara merata di tanah air. Secara 
dikdatik, materi-materinya diurutkan dari yang kongkrit ke abstrak, dari yang mudah 
ke yang sukar, dan dari yang umum sifatnya kepada materi yang terinci (khusus). 
 Secara garis besar, metode bagdadiyah memerlukan 17 langkah. 29 huruf 
hijaiyyah selalu ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah. Seolah-olah sejumlah 
tersebut menjadi tema central dengan berbagai variasi. Variasi dari tiap langkah 
menimbulkan rasa estetika bagi peserta didik (enak didengar) karena bunyinya 
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bersajak berirama. Indah dilihat karena penulisan huruf yang sama. Metode ini 
diajarkan secara klasikal maupun privat.
23
 
2. Metode Iqra’ 
 Metode iqra’ ini disusun oleh H. As’ad Humam yang berasal dari 
Yogyakarta. Kemudian metode ini dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda 
Masjid) Yogyakarta dengan membuka TK al-Qur’ān dan TP al-Qur’ān. Metode iqra’ 
semakin berkembang dan dengan cepat menyebar hampir merata di seluruh 
Indonesia setelah diadakannya musyawarah nasional BKPRMI di Surabaya dan 
menjadikan TK al-Qur’ān dan metode iqra’ sebagai bagian dari program utama 
perjuangannya. Bentuk-bentuk pengajaran dengan metode Iqra’ antara lain; TK al-
Qur’ān dan TP al-Qur’ān digunakan pada pengajian anak-anak di masjid/musalla, 
menjadi materi dalam kursus baca tulis al-Qur’ān, dan menjadi ekstrakurikuler di 
sekolah, serta digunakan di majelis-majelis taklim.
24
 
Metode ini merupakan sistem pembelajaran awal yang bertujuan untuk 
mengenalkan huruf-huruf Hijaiyyah dan selanjutnya dieja kemudian diajarkan cara-
cara membaca kalimat-kalimat dalam al-Qur’ān. Artinya metode ini belum dapat 
sepenuhnya diharapkan sebagai bekal untuk memahami bacaan al-Qur’ān dengan 
sempurna, sehingga memerlukan metode lanjutan. 
3. Metode al-Barqy 
 Metode al-Barqy ditemukan oleh Muhadjir Sulthan. Seorang dosen pada 
fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya. Muhadjir mendirikan satu lembaga 
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bacaan dengan nama Muhadjir Sulthan Manajemen (MSM) yang secara khusus 
dibangun untuk membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan buta huruf 
baca tulis al-Qur’ān.25 Metode ini juga disebut metode “anti lupa” karena 
mempunyai struktur yang apabila suatu saat peserta didik lupa dengan huruf/suku 
kata yang telah dipelajari, ia akan dengan mudah dapat mengingat kembali tanpa 
bantuan pendidiknya. 
 Metode ini diperuntukkan bagi semua tingkatan umur dan mempunyai 
keunggulan yakni peserta didik tidak akan lupa tentang bacaan-bacaan yang telah 
dipelajari, kemudian digunakan untuk belajar cukup singkat sehingga peserta didik 
tidak merasa bosan. Dengan demikian metode ini dianggap menjadi salah satu 
metode yang cocok bagi peserta didik yang sedang belajar membaca al-Qur’ān.  
4. Metode Qira>’ah Zarkasyi 
 Metode bacaan qira’ah ditemukan oleh KH. Dachlan Salim Zarkasyi dari 
Semarang dan disebarkan pada tahun 1970 an, metode ini memungkinkan peserta 
didik mempelajari al-Qur’ān secara cepat dan mudah. Di dalam metode ini, al-
Qur’ān diajarkan kepada peserta didik berdasarkan tingkatan usia.26 Secara umum 
metode ini menekankan pada pola yang guru menjelaskan materi-materi pokok 
bahasan disertai dengan contoh-contoh ayat, kemudian peserta didik yang 
diwajibkan membaca sendiri (CBSA). Cara membaca yang diajarkan berbeda dengan 
pola yang diterapkan di TKA dan TPA. Pada metode ini, peserta didik tidak 
dibenarkan membaca dengan cara mengeja, melainkan harus langsung membaca 
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dengan utuh dari ayat-ayat yang dipelajari dan sekaligus peserta didik langsung 
diajarkan cara-cara menyebut huruf-huruf Hijaiyyah sesuai dengan kaidah-kaidah 
qira>’ah yang benar. Peserta didik diajarkan pula tentang cara-cara menulis ayat-ayat 
al-Qur’ān sesuai kaidah-kaidah penulisan. 
5. Metode Qira>’ah Suriadi 
Metode qira>’ah ini diperkenalkan pada tahun 2006 oleh Suriadi, S.Pd.I yang 
berdarah Bugis. Metode ini dilengkapi dengan buku panduan yang memuat cara 
belajar membaca al-Qur’ān dan ilmu tajwid. Adapun yang membedakan metode 
qira>’ah Zarkasyi sebelumnya adalah penggunaan simbol/gambar untuk setiap huruf 
Hijaiyyah yang memudahkan peserta didik mengingat sebutan huruf yang benar 
dengan panduan simbol tersebut. Dengan buku panduan dan kartu kontrol 
menjadikan peserta didik mampu belajar mandiri di rumah. 
 Dari beberapa metode tersebut di atas, penulis berpendapat bahwa masih 
banyak metode yang digunakan dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’ān. 
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan, tergantung dari kemampuan 
pendidik untuk memilih dan menentukan metode yang sesuai dengan kompetensinya 
sehingga ia mampu menerapkan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
 Untuk menjadi guru dan pendidik dalam bidang baca tulis al-Qur’ān, yang 
lebih diutamakan adalah harus memiliki kepribadian yang mulia, kewibawaan yang 
tinggi, dan memerlukan kompetensi pedagogik yang spesifik. Ia harus memiliki 
kemampuan baca tulis al-Qur’ān yang benar-benar berdasarkan keilmuan yang 
dipelajari secara utuh dan integral dari beberapa bidang ilmu yang berkaitan dengan 
tanggung jawabnya untuk membekali pengetahuan membaca dan menulis ayat-ayat 
29 
 
 
 
al-Qur’ān dengan baik dan benar kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan firman 
Allah swt. dalam QS al-An‘a>m/6:135. 
  ُكمَِتنَكََم ََلىع اُول َ  عْا ِم  َوقَيَ  لُق َل ُهَّ ن
ِ
ا ِرا َّلدا ُةَبِقَاع َُله ُنوَُكت  نَم َنوَُمل  َعت َف  وََسف  لِمَاع ِمنّ
ِ
ا
 َنوُمِلا َّظلا ُحِل  ُفي 
 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 
kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung.
27
 
 Dalam pelaksanaan tanggung jawab, seorang pendidik merupakan salah satu 
unsur pokok yang berada dalam barisan terdepan. Hal ini disebabkan karena 
pendidiklah yang berhadapan langsung dengan peserta didik melalui proses interaksi 
di kelas dengan harapan agar peserta didik mengalami perubahan dari tingkah laku 
dan keterampilan dari apa yang dipelajarinya ke arah yang lebih baik sebagaimana 
tujuan dari belajar.
28
 
 Sudah menjadi keharusan apabila pendidik terlebih dahulu mempersiapkan 
diri dalam memikul tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Amanah 
tersebut untuk memberikan pengaruh positif terhadap peserta didik melalui kegiatan 
pembelajaran, sehingga ketiga ranah pendidikan yaitu kognitif, psikomotorik, dan 
afektif dapat tersentuh secara menyeluruh melalui proses pembelajaran. Hal itu 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan 
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pembelajaran di lingkungan keluarga dan di tengah-tengah kehidupan masyarakat 
peserta didik sebagai makhluk sosial. 
 
C. Metode Dirosa 
1. Pengertian Metode Dirosa 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, metode berasal dari Bahasa Yunani 
methodos yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya 
ilmiah, maka, metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek 
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat 
untuk mencapai tujuan, atau bagaimana cara melakukan atau membuat sesuatu.
29
 
Dalam Bahasa Arab, metode disebut minhāj, wasīlah, kaifiyah, dan tharīqah. 
Semuanya adalah sinonim, namun yang paling populer digunakan dalam dunia 
pendidikan Islam adalah tharīqah, bentuk jama’ dari thurūq yang berarti jalan atau 
cara yang harus ditempuh.
30
 Dengan demikian metode adalah cara teratur yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Sedangkan Dirosa merupakan 
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singkatan dari Pendidikan al-Qur’ān orang dewasa.31 Jadi Metode Dirosa secara 
bahasa adalah cara yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’ān yang bersifat 
prosedural khusus untuk orang dewasa. 
Secara istilah metode Dirosa adalah pola pembinaan  al-Qur’ān dan dasar-
dasar keislaman yang dikelola secara sistematis, berjenjang dan berlangsung terus-
menerus yang dirancang khusus bagi orang dewasa.
32
 Dewasa yang dimaksud adalah 
dewasa menurut syariat Islam yaitu saat seseorang telah wajib melaksanakan 
kewajiban dalam syariat Islam atau yang biasa disebut balig. Metode Dirosa 
merupakan sistem pembinaan Islam berkelanjutan, diawali dengan belajar baca al-
Qur’ān. 
Secara garis besar metode pengajaran al-Qur’ān metode Dirosa adalah Baca-
Tunjuk-Simak-Ulang, yaitu pembina membacakan, peserta menunjuk tulisan, 
mendengarkan dengan seksama kemudian mengulangi bacaan tadi. Teknik ini 
dilakukan bukan hanya bagi bacaan pembina, tetapi juga bacaan dari sesama peserta. 
Semakin banyak mendengar dan mengulang, semakin besar kemungkinan untuk bisa 
baca al-Qur’ān lebih cepat.Metode Dirosa ini diharapkan menjadi pola pembinaan 
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alternatif yang efektif di kalangan orang dewasa, baik untuk ibu-ibu maupun bapak-
bapak yang dikelola secara berkesinambungan dan berjenjang.
33
 
2. Penemu Metode Dirosa 
Metode Dirosa ditemukan oleh pasangan suami istri yaitu Komari dan 
Sunarsih. Komari lahir di Kediri pada tanggal 5 Mei 1968. Saat ini Komari menjadi 
salah satu pengurus pusat DPP Wahdah Islamiyah yang diamanahkan sebagai Ketua 
LP3Q DPP Wahdah Islamiyah. Wahdah Islamiyah sendiri mulai didirikan pada tahun 
1988 dan terdaftar sebagai salah satu ormas Islam pada tahun 2002.
34
 Selain itu 
Komari juga sebagai salah satu guru Matematika di SMP Negeri 24 Makassar. 
Sunarsih lahir di Sragen pada tanggal 26 April 1966 dan menjadi salah satu alumni 
Universitas Islam Negeri Alauddin pada tahun 1992 yang pada saat itu masih 
bernama IAIN Alauddin Makassar. Selain ibu rumah tangga, Sunarsih juga aktif 
sebagai Kepala TK-TPA Nurul Istiqomah di Kabupaten Gowa.
35
 
Selain metode Dirosa, Komari dan Sunarsih juga memiliki beberapa karya 
lain yaitu Materi Hafalan Santri, Akidah Islam, Ibadah Praktis, Akhlak Anak Islam, 
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dan Sirah Nabawi. Pasangan suami istri ini tinggal di Jalan Pallangga Raya 150 
Pangkabinanga, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa.
36
 
Pada bulan Agustus tahun 2006, dimulailah babakan baru pada gerakan 
pemberantasan buta aksara al-Qur’ān dengan Metode Dirosa dengan pembuatan buku 
panduan belajar membaca al-Qur’ān yaitu "Dirosa : Panduan Belajar baca al-Qur’ān, 
sistem Klasikal 20 pertemuan". 
Seiring berjalannya waktu program ini terus djalankan hingga pada bulan Mei 
2009, secara resmi Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah menetapkan Dirosa 
sebagai salah satu program Nasional Wahdah Islamiyah untuk seluruh kader dan 
binaan yang dilaksanakan oleh Dewan Pimpinan Wilayah dan Dewan Pimpinan 
Daerah Wahdah Islamiyah di seluruh Indonesia.
37
 
Metode Dirosa dijadikan sebagai salah satu program nasional Wahdah 
Islamiyah sebab DPP Wahdah Islamiyah telah mengkaji metode Dirosa dan menilai 
bahwa metode Dirosa dan semua perangkatnya telah siap menjadi program nasional 
yaitu buku panduan, metode pengajaran, manajemen pengelolaan, materi penunjang, 
sumber daya manusia, dan jangkauan pemakai metode tersebut. 
3. Tujuan dan Panduan Metode Dirosa 
Tujuan yang diharapkan dengan adanya Metode Dirosa adalah sebagai 
berikut: 
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a. Memberikan pembinaan baca al-Qur’ān kepada remaja dan orang dewasa dengan 
baik, lancar dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
b. Memberikan pengajaran dasar-dasar ilmu keislaman.38 
Peserta yang telah mengikuti metode Dirosa tidak hanya mampu membaca al-
Qur’ān tetapi ditambah dengan bekal dasar-dasar ilmu keislaman seperti doa 
belajaran dan doa penutup majelis. Peserta Dirosa juga diberi kesempatan 
mengajukan pertanyaan atau mengadukan persoalan hidup untuk dicarikan solusi 
pada bagian problum solving.  
Adapun panduan singkat metode Dirosa yang digunakan dalam pembelajaran 
al-Qur’ān adalah sebagai berikut: 
a. Tiap kelas terdiri dari 10-25 orang peserta. 
b. Disiapkan papan tulis dan alat tulis, tiap peserta memegang buku Dirosa, alat 
tunjuk. 
c. Pengajarannya selama 90 menit setiap pertemuan.39 
Jumlah peserta 10-25 perkelompok binaan adalah jumlah yang ideal karena 
tidak terlalu banyak dan juga tidak terlalu sedikit. Selain itu Buku Dirosa harus 
dibawa oleh peserta agar memudahkan dalam mengikuti pembelajaran al-Qur’ān. 
Posisi duduk menghadap ke pengajar agar peserta memperhatikan dengan baik setiap 
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Wahdah Islamiyah, “Belajar Membaca al-Qur’ān Dari Nol Dengan Metode Dirosa”, Situs 
Resmi Wahdah Islamiyah. http://wahdah.or.id/belajar-membaca-Al-Qur’ān-dari-nol-dengan-metode-
dirosa/ (27 Juli 2018). 
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Komari dan Sunarsih, Dirosa (Cet. XXXXIV; Bogor: Yayasan Citra Mulia Mutiara, 2017), 
h. 8. 
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materi yang diajarkan dan memudahkan interaksi antara pengajar dengan peserta dan 
interaksi sesama peserta. Waktu 90 menit sudah cukup untuk mengajarkan materi 
Dirosa pada setiap pertemuan. 
4. Kelebihan Metode Dirosa 
Ada beberapa keunggulan metode Dirosa yang disebutkan oleh Komari dan 
Sunarsih selaku penemu metode Dirosa yaitu sebagai berikut: 
a. Dirancang khusus untuk orang dewasa. 
b. Metode yang mudah dan cepat (20x pertemuan). 
c. Biaya pendidikan gratis. 
d. Waktu dan tempat fleksibel. 
e. Pembinaan hingga lancar membaca al-Qur’ān. 
f. Bimbingan materi dasar keislaman. 
g. Sangat cocok bagi pemula maupun yang sudah bisa membaca al-Qur’ān.40 
Metode Dirosa yang dibuat khusus untuk orang dewasa yang tentu berasal 
dari berbagai latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang berbeda-beda sehingga 
metode Dirosa berusaha disesuaikan dengan berbagai latar belakang tersebut dengan 
harapan semakin menambah minat belajar al-Qur’ān dengan jumlah pertemuan yang 
tidak terlalu banyak, tanpa biaya, waktu dan tempat fleksibel, dan tambahan materi 
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Wahdah Islamiyah, “Belajar Membaca al-Qur’ān Dari Nol Dengan Metode Dirosa”, Situs 
Resmi Wahdah Islamiyah. http://wahdah.or.id/belajar-membaca-Al-Qur’ān-dari-nol-dengan-metode-
dirosa/ (7 Maret 2018). 
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dasar-dasar keislaman. Metode Dirosa juga cocok bagi peserta yang belum bisa 
membaca al-Qur’ān. 
5. Kekurangan Metode Dirosa 
Selain memiliki kelebihan dalam mengatasi buta aksara al-Qur’ān, metode 
Dirosa juga masih memiliki kekurangan. Kekurangan metode Dirosa adalah peserta 
didik hanya diajarkan membaca al-Qur’ān saja tanpa diajarkan tentang tajwid secara 
keseluruhan. Materi tajwid dalam metode Dirosa masih sedikit. Adapun tajwid secara 
keseluruhan akan diajarkan setelah metode Dirosa diajarkan dengan program lanjutan 
yang diberi nama program perbaikan bacaan al-Qur’ān yang juga dikenal sebagai 
program tahsīnul qirāah.41 Oleh karena itu setiap peserta yang mengikuti 
pembelajaran al-Qur’ān metode Dirosa di DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
disampaikan dan dipahamkan sejak awal bahwa setelah metode Dirosa diajarkan 
maka akan ada tingkatan selanjutnya yaitu program tahsīnul qirāah. 
6. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Dirosa 
Kegiatan belajar mengajar al-Qur’ān dengan Metode Dirosa adalah sebagai 
berikut: 
a. Peserta didik duduk berbaris menghadap ke depan sedangkan posisi pengajar 
berada di depan peserta dan memimpin jalannya pembelajaran metode Dirosa. 
pengajar yang magang duduk di belakang peserta sambil menyimak dan 
mengamati proses pengajaran. 
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Amiruddin (35 tahun), Ketua LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar, Wawancara, 
Makassar, 6 Agustus 2018. 
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b. Khusus pertemuan I pengajar memberikan penjelasan singkat tentang Materi 
Hafalan disertai Terjemahan dan membacakan adab-adab belajar yang harus 
diperhatikan saat belajar. 
c. Pengajar menuntun peserta melafadzkan doa belajar. 
d. Pengajar memberikan penjelasan singkat tentang Panduan Dirosa (Belajar Baca al-
Qur’ān sistem klasikal 20 pertemuan), kelebihan-kelebihannya, makhraj, 
sistematikanya dan lain-lainnya. 
e. Pengajar melaksanakan pengajaran buku Panduan Baca al-Qur’ān Metode Dirosa 
sistem klasikal. 
f. Pengajar memberikan penilaian dan membacakan hasilnya dihadapan peserta. 
Tujuannya untuk memotivasi peserta agar lebih giat belajar. Yang belum bagus 
bacaannya supaya bisa lebih giat, sedang yang sudah bagus bacaannya agar 
mereka tidak merasa direndahkan peserta yang lain. 
g. Pengajar mengajarkan pertemuan 1-5, sedangkan pengajar yang magang 
ditugaskan mulai pada pertemuan ke-6 sampai pertemuan ke-20. 
h. Pada pertemuan terakhir di buku, diadakan ujian munaqasyah/kenaikan kelas. 
Teknik ujian kenaikan kelas adalah menuntun bacaan halaman munaqasyah 
kemudian ditirukan oleh peserta dan masing-masing peserta diminta membacakan 
kembali halaman munaqasyah dan diberi penilaian. 
i. Ujian dilaksanakan oleh tutor/tim Munāqisy. Yang dijadikan standar penilaian 
adalah makhraj, tajwid, kelancaran, dan murottalnya. 
j. Peserta yang boleh ikut ujian adalah yang hadir minimal 15 kali pertemuan. 
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k. Pada akhir ujian, hasil ujian diumumkan dan yang lulus berhak naik ke kelas 
tahsīn al-Qirā’ah dan mendapatkan sertifikat sebagai tanda telah mampu 
membaca al-Qur’ān. Sertifikat alumni metode Dirosa ditandatangani oleh Kepala 
Kantor Departemen Agama Kabupaten setempat atau Pejabat lainnya. Adapun 
penyerahan sertifikat dilaksanakan pada saat acara Tasyakuran Dirosa.
 42
 
7. Syarat Pengajar Metode Dirosa 
Pengajar Dirosa adalah tenaga yang siap mendapatkan tugas untuk mengajar 
Dirosa, baik sifatnya tetap atau sementara (menggantikan pengajar yang 
berhalangan). Pengajar ini harus selalu mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan. 
Syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi pengajar Dirosa adalah: 
a. Bacaan al-Qur’ānnya standar. 
b. Sudah pernah magang pada pengajaran Metode Dirosa. 
c. Sudah mengikuti pelatihan dan pembinaan secara berkelanjutan.43 
DPD Wahdah Islamiyah Makassar selektif dalam memilih pengajar Dirosa 
dengan syarat yang telah ditetapkan. Perekrutan pengajar Dirosa diawali dengan 
dengan mengadakan pelatihan. Setelah itu dilakukan seleksi untuk menentukan 
peserta pelatihan yang lulus sebagai pengajar Dirosa. 
8. Pelaksana Metode Dirosa 
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Komari dan Sunarsih, Panduan Pengelolaan dan Pengajaran Dirosa (Cet. III; Bogor: 
Yayasan Cita Mulia Mutiara, 2015), h. 32-34. 
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Komari dan Sunarsih, Panduan Pengelolaan dan Pengajaran Dirosa (Cet. III; Bogor: 
Yayasan Cita Mulia Mutiara, 2015), h. 26. 
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Metode Dirosa tidak hanya dilaksanakan oleh LP3Q Wahdah Islamiyah. 
Metode Dirosa dapat dilaksanakan oleh perorangan atau lembaga dengan 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
a. Metode Dirosa dapat dilaksanakan oleh lembaga dakwah Islam, baik tingkat 
kelurahan/desa, kecamatan atau kabupaten. 
b. Metode Dirosa dapat juga diselenggarakan oleh majelis taklim secara mandiri. 
c. Majelis taklim bergabung dan meminta kepada Pelaksana Metode Dirosa yang 
sudah ada untuk dibina. 
d. Perseorangan yang mengumpulkan peserta Metode Dirosa kemudian 
membinanya.
44
 
Metode Dirosa tidak harus dilaksanakan oleh Wahdah Islamiyah sebab 
Wahdah Islamiyah sendiri membuka kesempatan bagi pihak lain untuk bekerja sama 
dalam melaksanakan pembelajaran al-Qur’ān dengan metode Dirosa seperti lembaga 
dakwah Islam, majelis taklim, dan perorangan. 
9. Proses Pembentukan Kelompok Metode Dirosa 
Beberapa hal yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan Metode Dirosa adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengadakan pendekatan pribadi (da’wah fardiyah) yaitu menawarkan Metode 
Dirosa kepada kaum muslimin secara umum. 
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Komari dan Sunarsih, Panduan Pengelolaan dan Pengajaran Dirosa (Cet. III; Bogor: 
Yayasan Cita Mulia Mutiara, 2015), h. 27-28. 
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b. Mengadakan pendekatan kepada pengurus masjid, pengurus majelis taklim dan 
anggota-anggotanya, tokoh masyarakat, pimpinan lembaga Islam atau instansi-
instansi yang membutuhkan siraman rohani (terutama baca tulis al-Qur’ān). 
Menjelaskan akan pentingnya al-Qur’ān bagi kehidupan dan akan pentingnya 
membaca al-Qur’ān. 
c. Menyebarkan brosur, pamflet, dan spanduk penerimaan peserta Metode Dirosa. 
d. Mendata calon peserta minimal 10 orang dan maksimal 25 orang selebihnya 
diikutkan pada kelompok gelombang berikutnya. 
e. Menyiapkan tenaga pengajar atau menghubungi Pelaksana Metode Dirosa yang 
sudah ada. 
f. Menentukan hari dan tempat pertemuan pertama.45 
Persiapan metode Dirosa dimulai dengan ajakan perorangan yang dilakukan 
oleh pengurus Wahdah Islamiyah kepada masyarakat secara umum dan kerja sama 
dengan berbagai pihak yang mendukung seperti pengurus masjid, pengurus majelis 
taklim dan anggota-anggotanya, tokoh masyarakat, pimpinan lembaga Islam atau 
instansi-instansi yang membutuhkan bimbingan dalam membaca al-Qur’ān.  
Tahap selanjutnya adalah melakukan sosialisasi dengan menyebarkan brosur, 
pamflet, dan spanduk penerimaan peserta Metode Dirosa termasuk di media sosial 
dan mendata calon peserta yang mendaftar dalam bentuk kelompok binaan yang 
terdiri dari 10-25 orang setiap kelompok. Penentuan pertemuan perdana metode 
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Komari dan Sunarsih, Panduan Pengelolaan dan Pengajaran Dirosa (Cet. III; Bogor: 
Yayasan Cita Mulia Mutiara, 2015), h. 29-30. 
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Dirosa dtentukan setelah penentuan pengajar Dirosa yang akan menangani kelompok 
binaan tersebut. 
10. Alokasi Waktu Belajar Metode Dirosa 
Tiap pertemuan berlangsung selama 90 menit, dengan perincian sebagai 
berikut: 
a. 20 menit: Pembukaan. 
b. 60 menit: Panduan Dirosa (Belajar Baca al-Qur’ān sistem klasikal 20 pertemuan). 
c. 10 menit: problem solving dan penutup.46 
Pembukaan dalam pembelajaran al-Qur’ān metode Dirosa selama 20 menit 
diisi dengan doa belajar, absensi peserta Dirosa, dan pengarahan singkat tentang 
keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur’ān serta pemberian motivasi kepada 
seluruh peserta untuk komitmen belajar al-Qur’ān selama 20 kali pertemuan. 60 
menit selanjutnya digunakan untuk mengajarkan al-Qur’ān sesuai panduan metode 
Dirosa setiap pertemuan dan 10 menit terakhir peserta diberi kesempatan untuk 
mengemukakan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran al-Qur’ān dan 
mengajukan pertanyaan. Pengajar Dirosa menjawab pertanyaan yang ada dan 
berusaha memberi solusi pada setiap masalah yang dihadapi setiap peserta. 
11. Kategori Nilai Metode Dirosa 
Dalam mengukur kemampuan peserta dalam membaca al-Qur’ān maka 
pelaksana metode Dirosa memberikan ujian kepada peserta Dirosa sebanyak dua kali 
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Komari dan Sunarsih, Panduan Pengelolaan dan Pengajaran Dirosa (Cet. III; Bogor: 
Yayasan Cita Mulia Mutiara, 2015), h. 32. 
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yaitu sebelum peserta mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan metode Dirosa dan 
ujian setelah peserta mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan metode Dirosa yang 
dikenal dengan istilah ujian munaqaysah. Nilai awal saat ujian adalah 100 dan akan 
berkurang setiap ada kesalahan saat ujian.
 
Penilaian sebelum peserta mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan metode 
Dirosa yaitu dengan menghitung nilai rata-rata dari sisi tartil, kefasihan, dan tajwid. 
Hasil dari nilai rata-rata tersebut memiliki kategori sebagai berikut: 
1. Nilai 1-20 = kategori buta huruf. 
2. Nilai 21-40 = kategori terbata-bata. 
3. Nilai > 40 = kategori lancar meski ada kesalahan tajwid.47 
Penilaian setelah peserta mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan metode 
Dirosa yang disebut ujian munaqasyah  yaitu juga dengan menghitung nilai rata-rata 
dari sisi tartil, kefasihan, dan tajwid. Hasil dari nilai rata-rata tersebut memiliki 
kategori sebagai berikut: 
a. Nilai > 75 : Tidak lulus. 
b. Nilai ≤ 75:  Lulus. 
Peserta yang lulus akan berpindah ke level selanjutnya yang disebut dengan 
kelompok tahsīn al-qira’ah sedangkan peserta yang tidak lulus diharuskan 
mengulang.
48
 
                                                             
47 Komari dan Sunarsih, Panduan Pengelolaan dan Pengajaran Dirosa (Cet. III; Bogor: 
Yayasan Cita Mulia Mutiara, 2015), h. 34. 
48 Komari dan Sunarsih, Panduan Pengelolaan dan Pengajaran Dirosa (Cet. III; Bogor: 
Yayasan Cita Mulia Mutiara, 2015), h. 34. 
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D.   Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang program mengaji dan pembinaan keagamaan telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, namun penelitian ini akan memberikan nilai 
lebih yang tidak ditemukan pada penelitian sebelumnya. Telah ditemukan beberapa 
karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan rencana penelitian ini.  
Abdul Hamid Bakir dalam tesisnya “Pengembangan Paket Bahan Ajar Tajwid 
kelas VII SMP Tahfidz al-Amien Prenduan Sumenep Madura dengan Model Dick 
and Carrey. Berdasarkan penelitiannya ditemukan bahwa mayoritas peserta didik 
kelas VII SMP Tahfidz al-Amien Prenduan Sumenep mengalami kesulitan dalam 
belajar ilmu tajwid dengan alasan yang berbeda-beda. Begitupun juga disebutkan 
salah satu alternatif untuk memecahkan permasalahan tersebut ialah dengan 
merancang dan mengembangkan bahan ajar. Peneliti menganggap bahwa tesis ini 
lebih banyak membahas tentang model-model bahan ajar ilmu tajwid. 
Imro’Atul Faridah dalam tesis yang berjudul Efektifitas Metode Rote 
Learning dalam Ilmu Tajwid untuk Meningkatkan Keberhasilan Membaca al-Qur’ān 
dengan baik dan Benar di SMA Negeri 2 Mojokerto. Berdasarkan hasil penelitiannya, 
Penelitian tersebut mendapatkan bahwa Metode Rote Learning efektif dalam 
meningkatkan keberhasilan membaca al-Qur’ān, dapat diketahui  dengan adanya 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran Rote learning. Peneliti menganggap 
bahwa tesis ini hanya membahas metode yang diajarkan, tanpa mengemukakan 
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materi-materi pembelajaran ilmu tajwid dan aplikasinya dalam pembelajaran al-
Qur’ān. 
Rasma Gafar Ibrahim dalam judul tesisnya “Peranan Taman Pendidikan al-
Qur’ān pada Sekolah Dasar dalam Meningkatkan Minat Baca Tulis al-Qur’ān di 
Kecamatan Murhum Kota Bau-Bau”.49 berdasarkan hasil penelitiannya, penelitian 
tersebut mendapatkan bahwa Taman Pendidikan al-Qur’ān (TPA) berperan dalam 
meningkatkan minat baca tulis al-Qur’ān di Kecamatan Murhum Kota Bau-Bau, 
karena dimulai dari dasar-dasar pembelajaran al-Qur’ān. Peneliti menganggap bahwa 
tesis ini hanya membahas dasar-dasar pembelajaran al-Qur’ān tanpa mengemukakan 
metode apa yang paling mudah untuk dikuasai oleh santri-santri TPA.  
Shabri Shaleh Anwar dalam tesisnya “Peran KH. Bustani Qadri dalam 
Mengembangkan Pendidikan al-Qur’ān di Indragiri Hilir.” Berdasarkan hasil 
penelitiannya, didapatkan bahwa KH. Bustani Qadri sangat berperan dalam  dalam 
pengembangan al-Qur’ān di Indragiri Hilir. Beliau juga mengajar dalam pengajian-
pengajian yang berhubungan dengan al-Qur’ān secara khusus mengajarkan ilmu 
Nagham-nagham al-Qur’ān. Peneliti menganggap bahwa penelitian tersebut hanya 
membahas program-program pengembangan al-Qur’ān di Indragiri Hilir, terkhusus 
kepada qāri’ dan qāri’ah. 
                                                             
49Rasma Gafar Ibrahim, “Peranan Taman Pendidikan al-Qur’ān pada Sekolah Dasar dalam 
Meningkatkan Minat Baca Tulis al-Qur’ān di Kecamatan Murhum Kota Bau-Bau”(Tesis Program 
Pascasarjana Universitas Alauddin Makassar, 2009). 
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Baharuddin dalam judul tesisnya “Pengaruh Pendidikan al-Qur’ān terhadap 
Pembinaan Mental/Akhlak Peserta Didik di SMP Negeri 3 Sinjai Tengah Kabupaten 
Sinjai”.50 Berdasarkan hasil penelitiannya, didapatkan bahwa pendidikan al-Qur’ān 
berpengaruh dalam pembinaan mental/akhlak peserta didik SMP Negeri 3 Sinjai 
Tengah, begitu juga dalam tesisnya dibahas tentang eksistensi, keutamaan dan        
pentingnya tajwid dalam membaca al-Qur’ān. Peneliti menganggap bahwa penelitian 
ini tidak membahas secara menyeluruh tentang tajwid dan makhārijul hurūf, tetapi 
hanya membahas pentingnya tajwid dalam membaca al-Qur’ān. 
Andi Sitti Hardianti dalam skripsinya “Penerapan Metode Dirosa dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’ān bagi Orang Dewasa di Desa Inrello 
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo (Suatu Tinjauan komunikasi Persuasif).”51 
Berdasarkan hasil penelitiannya, Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 
al-Qur’ān dengan Metodse Dirosa ada tiga yaitu metode ceramah, metode partisipasi, 
metode pengendalian dan evaluasi. 
Peneliti menganggap bahwa penelitian tersebut belum membahas secara 
menyeluruh tentang Metode Dirosa mulai dari pelaksanaan selama 20 pertemuan, 
materi Dirosa, teknik yang digunakan, dan kemampuan peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan Metode Dirosa. 
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Baharuddin, “Pengaruh Pendidikan al-Qur’ān terhadap Pembinaan Mental/Akhlak Peserta 
didik SMP Negeri 3 Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai (Tesis Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2011). 
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Andi Sitti Hardianti, “Penerapan Metode Dirosa dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca al-Qur’ān bagi Orang Dewasa di Desa Inrello Kecamatan Keera Kabupaten Wajo (Suatu 
Tinjauan komunikasi Persuasif)”, Situs Resmi UIN Alauddin Makassar. http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/7973/ (26 Juli 2018). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan terdahulu, pada umumnya 
membahas pendidikan al-Qur’ān dari segi sejarah, fungsi. Penelitian-penelitian di atas 
tentu saja memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dibahas dalam tesis ini. 
Namun, secara spesifik berbeda karena objek penelitian ini adalah pengembangan 
hasil pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa Dewan Pimpinan 
Daerah Wahdah Islamiyah Makassar. 
Metode Dirosa ini adalah metode yang baru yang dikembangkan  oleh 
Wahdah Islamiyah sehingga belum ada peneliti-peneliti sebelumnya yang pernah 
membahas masalah ini secara mendalam tentang Metode ini. Sejauh ini hanya Andi 
Sittu Hardianti yang menjadikan Metode Dirosa sebagai objek penelitian tugas akhir 
perkuliahan. 
 
E. Kerangka Konseptual  
Berdasarkan tinjauan konseptual tentang pembelajaran al-Qur’ān, metode-
metode yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’ān, dan secara khusus tentang 
metode Dirosa disertai uraian-uraian perihal implementasi metode Dirosa dalam 
pembelajaran al-Qur’ān DPD Wahdah Islamiyah Makassar, maka gambaran tentang 
penelitian ini akan lebih mudah dipahami dengan mencermati bagan diagram 
konseptual berikut: 
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Landasan Yuridis Formal: 
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No. 4 Tahun 2006 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A.    Jenis dan Lokasi Penelitian  
1.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena 
yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu 
bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 
perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.
1
 
Jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berusaha menangkap gejala 
secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari subyek yang diteliti 
sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti sendiri, yaitu peneliti 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penjelasan data, dan 
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Dapat dikatakan bahwa 
penelitian kualitatif yang dimaksudkan adalah suatu upaya untuk mengungkapkan 
secara mendalam mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan implementasi 
metode Dirosa dalam pembelajaran al-Qur’ān DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini yaitu di Lembaga Pembinaan dan Pengembangan 
Pendidikan al-Qur’ān (LP3Q) DPD Wahdah Islamiyah Makassar yang bertempat di 
jalan Adhyaksa Baru Nomor 40, Kelurahan Masale, Kecamatan Panakkukang, 
Makassar. Selain itu, penelitian juga dilakukan di tiga masjid yang menjadi tempat  
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Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72. 
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pelaksanaan metode Dirosa seperti di Masjid al-Raid Perumahan Daerah, Musala 
Babur Rizqi, Kecamatan Manggala, dan Masjid Nurul Hikmah, Kecamatan 
Panakkukang. 
 
B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian, pendekatan diperlukan untuk menyesuaikan persoalan 
penelitian dengan paradigma, afiliasi keilmuan, dan teori penelitian.
2
 Pendekatan 
merupakan cara yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah, atau merupakan 
pisau analisis untuk membedah permasalahan yang akan diteliti.  
Pendekatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologis. Pendekatan fenomenologis mendudukkan objek penelitian dalam 
suatu konstruksi ganda, melihat objeknya dalam satu konteks natural bukan parsial. 
Pendekatan fenomenologis merupakan pendekatan yang berusaha mengetahui arti 
fenomena atau peristiwa menurut subjek yang mengalami.
3
 
Pendekatan fenomenologis mencoba mengungkap fenomena pengalaman 
yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu yang dilakukan 
dalam situasi yang alami sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau 
memahami fenomena yang dikaji. 
Hasil yang didapatkan dengan pendekatan fenomenologis dalam penelitian ini 
adalah: 
                                                             
2
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet. III; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 133. 
 
3
Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 6. 
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1. Deskripsi tentang pelaksanaan metode Dirosa dalam pembelajaran al-Qur’ān 
yang dilaksanakan DPD Wahdah Islamiyah Makassar meliputi petunjuk umum 
metode Dirosa, teknik pengajaran metode Dirosa, dan materi inti metode 
Dirosa. 
2. Deskripsi tentang kemampuan peserta metode Dirosa dalam membaca al-
Qur’ān sebelum mengikuti metode Dirosa dan setelah mengikuti metode Dirosa 
dari sisi tartīl, kafasihan, dan tajwid. 
3. Deskripsi tentang kendala-kendala yang dihadapi DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar dalam pelaksanaan metode Dirosa beserta solusi dari kendala-kendala 
tersebut. 
Adapun pendekatan keilmuan yang digunakan untuk membantu pendekatan 
fenomenologis dalam penelitian ini adalah pendekatan multidisipliner, yaitu 
pendekatan yang menggabungkan dua atau lebih disiplin ilmu,
4
 yaitu: 
1. Pendekatan Pedagogis 
Pendekatan pedagogis merupakan pendekatan yang berpandangan bahwa 
manusia (peserta didik) berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan rohani 
dan jasmani yang masih memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses 
pendidikan.
5
 Pendekatan pedagogis dalam membahas permasalahan yang diangkat, 
                                                             
4M. Shabir U, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan Aspek Jinayah dalam Mata Pelajaran Fikih 
terhadap Perilaku Peserta Didik pada MAN di Kota Makassar”, Disertasi (Pascasarjana, UIN 
Alauddin Makassar, 2015) h. 167. 
5
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis (Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 103. 
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menggunakan teori-teori pedagogik, misalnya teori yang dikembangkan oleh aliran 
empirisme, yang mengatakan bahwa belajar/pendidikan/lingkungan merupakan faktor 
yang paling berpengaruh dan menentukan dalam kehidupan seseorang. Oleh karena 
itu, belajar merupakan hal yang mutlak. 
Hasil yang didapatkan dengan pendekatan pedagogis dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Teknik-teknik yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan 
menggunakan metode Dirosa. 
b. Materi yang diajarkan dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
metode Dirosa dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir selama 20 kali 
pertemuan. 
c. Hasil ujian peserta sebelum mengikuti metode Dirosa dan setelah mengikuti 
metode Dirosa dari sisi tartīl, kafasihan, dan tajwid. 
2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan  pedagogis erat kaitannya dengan pendekatan psikologis,
6
 
pendekatan psikologis adalah pendekatan yang berdasarkan pada teori-teori 
perubahan tingkah laku sesuai dengan perkembangan dan pertumbukan jiwa 
manusia.
7
 Pendekatan psikologis digunakan untuk memahami gejala-gejala kejiwaan, 
perilaku, dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendekatan 
                                                             
6
Ahmad Syafii Mufid, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan (Jakarta: Balitbang 
Kementerian Agama RI, 2012), h. 26. 
7M. Shabir U, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan Aspek Jinayah dalam Mata Pelajaran Fikih 
terhadap Perilaku Peserta Didik pada MAN di Kota Makassar”, h. 168. 
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psikologis dalam penelitian ini diarahkan pada pemantauan sikap dan tingkah laku 
guru dan peserta didik yang dapat diamati dalam pembelajaran al-Qur’ān. 
Hasil yang didapatkan dengan pendekatan psikologis dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Deskripsi tentang kedisplinan peserta yang mempengaruhi keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir selama 20 kali pertemuan. 
b. Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan peserta metode Dirosa seperti rasa malas 
dan sifat malu. 
 
C.  Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek yang menjadi 
sebab data tersebut dapat diperoleh. Data tersebut adalah data yang ada kaitannya 
dengan pembelajaran al-Qur’ān. Untuk mengetahui hal tersebut maka diperlukan 
adanya sumber-sumber yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dari informan yang 
terdiri dari sekretaris DPD Wahdah Islamiyah Makassar, pengurus LP3Q DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar 3 orang, para pengajar metode Dirosa 5 orang, dan 8 
orang peserta metode Dirosa yang dibina LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
dengan rincian sebagai berikut: 
1. Sudirman Tahir selaku sekretaris DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
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2. Amiruddin selaku Pengurus LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar yang 
menjadi penanggungjawab pelaksanaan Metode Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar juga salah satu pengajar Dirosa, Ilham Idrus Tahir,S.Pi. 
dan Asrul Sani, S.Pd. sebagai anggota. 
3. Pengajar metode Dirosa yaitu Rais A.Md.Kom sebagai pengajar Dirosa di 
Musala Babur Rizqi, Kecamatan Manggala, Marnoto sebagai pengajar Dirosa 
di Makassar di Masjid Ar-Raid Perumahan Daerah, Ilham Idrus Tahir,S.Pi., 
Asrul Sani, S.Pd, dan Amiruddin pengajar Dirosa di Masjid Nurul Hikmah, 
Kecamatan Panakkukang. 
4. Para peserta yang mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
Metode Dirosa yaitu: Aris Azis, Muhammad Hamrih, Herman, Tri Anugrah 
Ramadhan Husain, Edison Latif, Muhammad Adhil, Sadaruddin, dan Faisal. 
Pengambilan data dengan melakukan  observasi dan wawancara langsung di 
LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar dan masjid-masjid yang menjadi tempat 
pelaksanaan metode Dirosa. Dengan demikian, data dan informasi yang diperoleh 
adalah data yang validitasnya dapat dipertanggungjawabkan.  
Adapun  sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data tambahan  
yang mendukung data primer. Data sekunder biasanya telah disusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen, yakni data yang diperoleh dari literatur seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, atau referensi lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Demikian 
juga data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai produktivitas 
suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan di suatu daerah dan 
54 
 
 
 
sebagainya.
8
 Data sekunder di antaranya: Profil, program kerja, dan visi misi DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar, serta hasil ujian munaqasyah peserta yang telah 
mengikuti metode Dirosa yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2018. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Metode 
pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam menemukan dan 
mengumpulkan data di lapangan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai 
sumber dan berbagai cara.  
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 
alamiah dan menggunakan metode pengumpulan data yaitu teknik wawancara, teknik 
observasi, dan teknik dokumentasi.
9
 Sesuai dengan masalah pokok yang terdapat 
dalam penelitian ini, jenis, ciri-ciri, dan sumber penelitian yang dilakukan, maka 
pengumpulan data yang dipilih untuk selanjutnya dianalisis secara mendalam adalah 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1.  Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek 
yang diteliti secara sengaja dan sistematis.
10
 Observasi sebagai bentuk pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 
Burhan Bungin berpendapat bahwa observasi atau pengamatan adalah kemampuan 
                                                             
8
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 85. 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 309. 
10
Winarno Surakhmad, Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito Karya, 1990), h. 100. 
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seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja indra penglihatan 
serta dibantu dengan indra lainnya.
11
 
Observasi dilakukan untuk melihat kesesuaian antara panduan Dirosa dengan 
pelaksanaannya di lapangan yaitu waktu pelaksanaan dua kali sepekan,  jumlah 
peserta yang idealnya dalam 10-15 orang, perlengkapan dalam pembelajaran, dan 
teknik yang digunakan dalam pembelajran. 
Untuk mengungkap kemampuan peserta maka observasi dilakukan sebanyak 
11 kali sebab materi inti metode Dirosa terdiri terdiri dari 5 bagian utama yaitu 
pertemuan 1-4, pertemuan 5, pertemuan 6-8, pertemuan 9 dan 12, dan pertemuan 10-
11 dan 13-20, serta observasi terakhir dilakukan saat ujian munaqasyah. 
Observasi adalah pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan 
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang dihadapi (diselidiki).
12
 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur 
yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek penelitian untuk 
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 
mengumpulkan data penelitian.
13
 
Dalam penelitian kualitatif, observasi dimanfaatkan sebesar-besarnya. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Guba dan Lincoln dalam bukunya Moleong, 
                                                             
11
Burhan Bungin, Penelitaian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 115. 
12
Winarno Surakhmad, Dasar-dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito Karya, 1990), h. 
155. 
13
Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta, 
Gadjah Mada University Press, 2006), h. 74. 
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pertama, pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung; kedua, 
pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya; ketiga, 
dapat mencatat peristiwa yang langsung; keempat, sering terjadi keraguan pada 
peneliti; kelima, memungkinkan peneliti memahami situasi-situasi yang rumit; 
keenam, dalam kasus tertentu pengamatan lebih banyak manfaatnya.
14
 
Dalam observasi ini penulis memilih jenis observasi partisipasi (participant 
observation) yaitu penelitian yang mengadakan pengamatan dan mendengar secermat 
mungkin sampai pada hal yang sekecil-kecilnya sekalipun.
15
 Model observasi seperti 
ini juga dikenal dengan istilah observasi berperan serta, yaitu metode dalam 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 
sistematis gejala-gejala yang sedang diteliti dengan melibatkan diri dalam latar yang 
sedang diteliti.    
Dalam penelitian ini, observasi partisipasi pasif dilakukan untuk memperoleh 
data berkaitan dengan pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa, 
tetapi peneliti tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Dalam observasi 
ini, peneliti menggunakan pedoman observasi dan alat penyimpan gambar (kamera 
digital). Buku catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang ditemui selama 
pengamatan. Data-data dari pengamatan tersebut berupa catatan lapangan (field note). 
                                                             
14
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 125. 
15
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 125. 
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Sedangkan alat penyimpan gambar (kamera digital) digunakan untuk mengabadikan 
beberapa momen (peristiwa, perilaku sumber data dan benda-benda tertentu) yang 
relevan dengan fokus penelitian. 
2.  Interview (wawancara) 
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa wawancara adalah penelitian yang 
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, 
mendengarkan secara langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.
16
 Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan   
penelitian.
17
  
Sedangkan menurut Meleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu di lakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
18
 Wawancara yaitu proses tanya jawab 
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih untuk 
mendapatkan informasi-informasi atau keterangan. 
Interviu atau wawancara adalah melakukan pengumpulan data dengan 
berdialog kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk mendapatkan informasi 
                                                             
16
Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 113. 
17
Sutrisno Hadi, Metode Research, h. 218. 
18
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 135. 
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dengan mengungkapkan pertanyaan secara langsung terhadap informan.
19
 Dari 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa wawancara itu lebih ditekankan dalam 
bentuk komunikasi secara langsung, meskipun wawancara itu bisa dilakukan tanpa 
tatap muka. 
Wawancara sebagai salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui pelaksanaan metode Dirosa, kemampuan peserta 
metode Dirosa, dan kendala-kendala yang ada dalam metode Dirosa beserta 
solusinya. Oleh karena itu wawanca dilakukan kepada pihak-pihak yang terlibat 
dalam implementasi metode Dirosa dalam pembelajaran al-Quran DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar yaitu sebagai berikut: 
a. Amiruddin selaku pengurus LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar sebagai 
penanggungjawab pelaksanaan metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
dan juga salah satu pengajar Dirosa. 
b. Para pengajar metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar yaitu Rais 
A.Md.Kom sebagai pengajar Dirosa di Musala Babur Rizqi, Kecamatan 
Manggala, Marnoto sebagai pengajar Dirosa di Makassar di Masjid Ar-Raid 
Perumahan Daerah, Ilham Idrus Tahir,S.Pi., pengajar Dirosa di Masjid Nurul 
Hikmah, Kecamatan Panakkukang, dan Asrul Sani, S.Pd pengajar Dirosa di 
Masjid Nurul Hikmah, Kecamatan Panakkukang.  
                                                             
19
Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
1997), h. 39. 
59 
 
 
 
c. Delapan peserta yang mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
Metode Dirosa yaitu: Aris Azis, Muhammad Hamrih, Herman, Tri Anugrah 
Ramadhan Husain, Edison Latif, Muhammad Adhil, Sadaruddin, dan Faisal. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini dilihat dari dua sisi yaitu objek dan 
bentuk. Dari sisi objek maka penelitian ini menggunakan teknik wawancara individu 
dengan individu yaitu wawancara yang dilakukan antara peneliti dengan satu orang 
informan.
20
 Artinya peneliti melakukan wawancara dari satu informan ke informan 
lainnya dan tidak dilakukan secara berkelompok. 
Dari sisi bentuknya maka teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik wawancara tak terstruktur. Teknik wawancara tak terstruktur disebut 
juga dengan wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka. 
Teknik wawancara ini mirip dengan percakapan percakapan informal yang bertujuan 
memperoleh informasi tertentu dari semua informan dengan menggunakan susunan 
kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri tiap informan.
21
 Dengan demikian 
wawancara bersifat luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata dalam setiap 
pertanyaan dapat berubah sesuai dengan kondisi, kebutuhan, dan karakteristik 
informan yang dihadapi. 
 
                                                             
20
 M. Burhan Mungin, penelitian kualitatif (Cet. V; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2011), h. 114. 
21Deddy Mulyana, “Metodelogi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru,” dalam  M. Djunaidi 
Ghony dan Fauzan Almanshur, eds., Metodelogi Penelitian Kualitatif (Cet I; Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), h. 176-178. 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal- hal 
atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
22
 Dengan menggunakan metode ini, 
peneliti akan mendapatkan data atau informasi yang diperlukan melalui dokumen 
atau arsip yang berhubungan dengan data yang diperlukan.  Metode  ini  digunakan  
untuk  mendapatkan data yang tersedia dalam bentuk dokumen (tertulis) yang sulit 
diperoleh melalui wawancara. Dokumen dalam penelitian ini bisa berbentuk telaah 
terhadap dokumen yang terkait dengan persoalan implementasi metode Dirosa dalam 
pembelajaran al-Qur’ān dan telaah dokumen dari hasil laporan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
 
E.  Instrumen Penelitian 
Sugiyono mengatakan, ada dua hal utama yang memengaruhi kualitas hasil 
penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.
23
 
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri sebagai key instrument. Artinya peneliti 
sendiri sebagai instrumen kunci dan penelitian disesuaikan dengan metode yang 
digunakan. 
Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri, maka peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap peneliti, 
                                                             
22
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, h. 206. 
23
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
137. 
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meliputi; pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik secara 
akademik maupun logiknya.
24
  
Instrumen penelitian dimaksudkan sebagai alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi. Adapun Instrumen utama penelitian ini adalah 
peneliti sendiri dan menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
instrumen lain yang digunakan untuk mengambil gambar (foto) kegiatan 
pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa. 
Pedoman observasi digunakan pada awal penelitian dengan mengadakan 
pengamatan, memperhatikan keadaan lapangan dan memverifikasi sumber-sumber 
penelitian yang diperlukan secara langsung dari beberapa informan, yakni mereka 
yang telibat langsung dalam kegiatan pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
metode Dirosa. Untuk itu, peneliti mengadakan observasi langsung baik sebelum 
maupun setelah mereduksi data. Kegiatan yang diamati secara langsung oleh peneliti 
adalah implementasi metode Dirosa dalam pembelajaran al-Qur’ān peserta didik yang 
dibina oleh LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar dalam bentuk kelompok binaan. 
Pedoman wawancara, dengan menyediakan pertanyaan kepada informan 
untuk pengumpulan data. Secara garis besar pedoman wawancara dapat dibagi dua 
macam. Pertama, pedoman wawancara tidak terstruktur (memuat garis besar yang 
akan ditanyakan). Kedua, pedoman wawancara terstruktur (disusun secara 
terperinci).
25
 Dalam penelitian ini digunakan pedoman wawancara yang tidak 
terstruktur sebagai upaya untuk memahami perilaku yang kompleks anggota 
                                                             
24
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatiif Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian, h. 305 
25
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, h. 130. 
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masyarakat tanpa mengenakan sejumlah kategorisasi terlebih dahulu yang bisa 
membatasi ruang lingkup penelitian. 
Format dokumentasi adalah check list dokumen, catatan peristiwa dalam bentuk 
tulisan langsung atau arsip-arsip, dan pengambilan gambar atau foto kegiatan dalam 
pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa sebagai bukti penelitian. 
 
 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang bersifat kualitatif akan diolah dengan menelaah data yang tersedia 
dari berbagai sumber dan mengadakan reduksi data dengan membuat abstrak. 
Langkah selanjutnya yaitu menyusun dalam satuan-satuan dan membuat kategori lalu 
diakhiri dengan mengadakan keabsahan data dan menafsirkan data dan mengolah 
hasil sementara menjadi teori subtantif.
26
 
Menurut Nasution sebagaimana yang dikutip Sugiyono, analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama penelitian 
berlangsung, dan setelah selesai di lapangan. Analisis telah dimulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung 
terus sampai penulisan hasil penelitian.
27
 Sedangkan menurut Miles and Huberman 
sebagaimana yang dikutip Sugiyono, analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data 
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dalam priode tertentu. Namun menurut Sugiyono, dalam kenyataannya, analisis data 
kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada saat selesai 
pengumpulan data. Aktivitas dalam analisis data yaitu: kondensasi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.
28
 
1.  Kondensasi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, kompleks, 
dan rumit. Sehingga perlu segera dilakukan analisis data melalui kondesasi data. 
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, mengabstrakkan, 
dan atau mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-
catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-
materi empiris lainnya.
29
 
Dalam kondensasi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, 
apabila peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan kondensasi data. 
2. Penyajian Data 
Setelah kondensasi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
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singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.
30
  
Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks dalam 
penelitian ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana 
dan selektif serta   dapat dipahami maknanya. Hal ini dimaksudkan untuk 
menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
31
 Apabila pola-pola yang 
ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut sudah 
menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya disajikan 
pada laporan akhir penelitian.
32
 Dengan  menyajikan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut. 
3.  Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan  
Kegiatan analisis ketiga yang penting dalam penelitian kualitatif adalah 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal 
penelitian didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang akan dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian, kesimpulan dalam 
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penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti 
berada di lapangan.
33
 
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan hasil analisis melalui 
catatan lapangan, baik dari hasil wawancara maupun observasi dan dokumentasi yang 
telah dibuat untuk menemukan pola, topik, atau tema sesuai dengan masalah 
penelitian. Karena itu, peneliti akan membuat kesimpulan-kesimpulan yang bersifat 
longgar dan terbuka dimana pada awalnya mungkin terlihat belum jelas, namun dari 
sana akan meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar secara kokoh. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, perlu ditetapkan pengujian keabsahan data untuk 
menghindari data yang tidak valid. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya 
jawaban dari informan yang tidak jujur. Dalam penelitian ini, uji kredibilitas yang 
digunakan yaitu: 
1. Perpanjangan Pengamatan 
 Perpanjangan pengamatan peneliti lakukan guna memperoleh data yang valid 
dari sumber data dengan cara meningkatkan intensitas pertemuan dengan narasumber 
yang dijadikan informan, dan melakukan penelitian dalam kondisi yang wajar dan 
waktu yang tepat. Dalam hal ini, peneliti mengadakan kunjungan ke LP3Q DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar secara rutin untuk menemukan data yang lebih akurat, 
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dan mengadakan pertemuan dengan pengurus yang mengajarkan al-Qur’ān dengan 
menggunakan metode Dirosa, dan peserta didik. 
2. Meningkatkan Ketekunan dalam Penelitian 
 Terkadang seseorang peneliti dalam melakukan penelitian dilanda penyakit 
malas, maka untuk mengantisipasi hal tersebut, penulis meningkatkan ketekunan 
dengan membulatkan niat dan menjaga semangat. Hal ini peneliti lakukan agar dapat 
melakukan penelitian dengan lebih cermat dan berkesinambungan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Pembelajaran al-Qur’ān dengan Menggunakan Metode Dirosa 
DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
1. Gambaran Umum DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
DPD Wahdah Islamiyah Makassar adalah DPD yang pertama kali dibentuk 
oleh Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah yang berada di Kota Makassar 
tepatnya di Jalan Adhiyaksa Baru No. 40, Kelurahan Masale, Kecamatan 
Panakkukang, Makassar. DPD Wahdah Islamiyah Makassar didirikan pada tahun 
2003 dan menjadi salah satu organisasi Islam yang bergerak dalam pembinaan umat. 
Wahdah Islamiyah Makassar ikut berperan dalam upaya menjaga dan 
meluruskan akidah umat dengan program dakwah dan tarbiah. Selain itu DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar juga berperan serta dalam kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan sosial, kesehatan, dan pendidikan.
1
 
a. Kepemimpinan 
Sampai saat ini DPD Wahdah Islamiyah telah dipimpin oleh 5 orang yaitu: 
1) Dr. Rahmat Abd. Rahman, Lc., M.A. (2003 s.d. 2007)  
2) Syaibani Mudjiono, S.Sy. (2007 s.d. 2011) 
3) Muh. Taufan Djafri, Lc., M.H.I.  (2011 s.d. 2014)  
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DPD Wahdah Islamiyah Makassar, “Profil DPD Wahdah Islamiyah Makasar”, Situs Resmi 
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4) Mukran Usman, Lc., M.H.I. (2014 s.d. 2016)  
5) Fadlan Akbar, Lc., M.H.I.  (2016 s/d sekarang)1  
Pergantian Ketua Umum DPD Wahdah Islamiyah Makassar dilakukan setiap 
kali mengadakan muktamar atau musyawarah luar biasa yaitu adanya pergantian 
Ketua Umum sebelum periode kepemimpinan berakhir. Hal ini disebabkan karena 
Ketua Umum DPD Wahdah Islamiyah Makassar menerima amanah yang baru dari 
DPP Wahdah Islamiyah untuk menjadi salah satu pengurus pusat di DPP Wahdah 
Islamiyah. 
b. Misi DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
 Misi DPD Wahdah Islamiyah Makassar adalah: 
1) Menegakkan syiar Islam dan menyebarkan pemahaman Islam yang benar 
berdasarkan al-Qur’ān dan al-Sunnah berdasarkan pemahaman al-Salaf al-
shālih sebagai generasi terbaik dalam Islam. 
2) Membangun persatuan umat dan ukhūwah Islāmiyyah yang dilandasi 
semangat ta’āwun (kerjasama) dan tanāsuh (saling menasehati). 
3) Mewujudkan institusi/lembaga pendidikan, sosial dan ekonomi yang Islami 
dan berkualitas. 
4) Membentuk generasi Islam yang rabbani dan menjadi pelopor dalam 
berbagai bidang kehidupan.
2
 
                                                             
1
 Sudirman Tahir (32 tahun), Sekretaris DPD Wahdah Islamiyah Makassar, Wawancara, 
Makassar, 26 Mei 2018. 
69 
 
 
 
c. Program Kerja LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
Fokus kegiatan DPD Wahdah Islamiyah Makassar dilaksanakan di Kota 
Makassar dengan  memberikan perhatian yang khusus pada tiga bidang kegiatan yaitu 
bidang dakwah, bidang sosial dan ekonomi, dan bidang pndidikan. Program kerja 
pada bidang pendidikan dan pengembangan pendidikan al-Qur’ān DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar yaitu: 
1) Pembinaan TK-TP al-Qur’ān 
Program ini memberikan pembinaan kepada pengasuh TK-TPA binaan DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar yang dimulai dari proses pembentukan dan pendirian 
TK-TPA. Selanjutnya Training manajemen TK-TPA, training pengajar TK-TPA, dan 
juga problem solving (Supervisi) untuk TK-TPA binaan. Selain itu setiap tahun sekali 
diadakan acara munaqasyah (Ujian) yang selanjutnya dilaksanakan wisuda bagi 
peserta yang lulus dalam ujian munaqasyah tersebut dan kegiatan lainnya yang 
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperat ukhuwah antara sesama TK-TPA binaan 
DPD Wahdah Islamiyah Makassar. Jumlah alumni TK-TPA DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar dari tahun 2010 hingga saat ini berjumlah 1513 orang yang terdiri dari laki-
laki dan perempuan. 
2) Pembinaan Kelompok Tartil (Taḥsīn al-Qirā’ah) 
                                                                                                                                                                             
2 DPD Wahdah Islamiyah Makassar, “Profil DPD Wahdah Islamiyah Makasar”, Situs Resmi 
Wahdah Islamiyah Makassar. http://wahdahmakassar.org/profil-dpd-wahdah-islamiyah-makassar/ 
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Program ini ditujukan bagi masyarakat yang ingin memperbaiki bacaan al-
Qur’ān sesuai dengan tajwid yang benar sebagai lanjutan dari metode Dirosa. Selain 
itu disiapkan juga program khusus bagi orang dewasa dalam program Kelompok 
Bimbingan Baca al-Qur’ān untuk orang dewasa yaitu dengan metode Dirosa. Peserta 
yang telah lulus pada metode Dirosa akan lanjut ke pembinaan tingkatan selanjutnya 
yang disebut dengan kelompok taḥsīn al-qirā’ah. 
3) Pembinaan Kelompok Tahfīzh al-Qur’ān 
Selain itu bagi masyarakat yang ingin menjadi penghafal al-Qur’ān Wahdah 
Islamiyah juga menyiapkan kelompok Tahfīzh al-Qur’ān beberapa masjid binaan 
DPD Wahdah Islamiyah Makassar.
3
 
Proses pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan Metode Dirosa DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar dijalankan sesuai dengan arahan dan bimbingan dari 
Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan al-Qur’ān (LP3Q) DPP Wahdah 
Islamiyah yang memang membawahi seluruh LP3Q DPD Wahdah Islamiyah se 
Indonesia dan bertanggungjawab atas pelaksanaan pembelajaran al-Qur’ān dengan 
Metode Dirosa di seluruh DPD Wahdah Islamiyah di Indonesia termasuk DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar.  
LP3Q DPP Wahdah Islamiyah telah menyediakan dua buku dalam menunjang 
proses pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan Metode Dirosa yaitu buku yang 
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berjudul “Dirosa” yang berisi tentang panduan singkat dan isi materi yang diajarkan 
dalam Metode Dirosa dan buku yang lainnya berjudul “Panduan Pengelolaan dan 
Pengajaran Dirosa” yang menjadi pedoman para pengajar Dirosa dalam mengajarkan 
al-Qur’ān dengan metode Dirosa. 
2. Petunjuk Umum Penggunaan Metode Dirosa 
Dalam melaksanakan program Dirosa, DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
membatasi jumlah peserta Dirosa yaitu minimal 10 orang dan maksimal 25 orang. 
Dilaksanakan dua kali sepekan dan setiap pertemuan dilaksanakan selama 90 menit. 
Jadwal pertemuan Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar yang diperoleh dari para 
pengajar Dirosa seperti yang terdapat dalam tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1. Jadwal Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
Nama Pengajar 
Jumlah 
Peserta 
Jadwal 
Pertemuan 
Pukul 
(Wita) 
Tempat 
Amiruddin 10 
Senin dan 
Kamis 
20.00-21.30 
Masjid Nurul 
Hikmah 
Rais A.Md.Kom  13 Sabtu 05.30-07.30 
Musala Babur 
Rizqi 
Ilham Idrus Tahir,S.Pi. 12 
Selasa dan 
Jumat 
20.00-21.30 
Masjid Nurul 
Hikmah 
Marnoto 15 
Rabu dan 
Sabtu 
20.00-21.30 
Masjid Ar-
Raid  
Asrul Sani, S.Pd  17 
Senin dan 
Rabu 
20.00-21.30 
Masjid Nurul 
Hikmah 
 
Sumber Data: Dokumentasi DPD Whdah Islamiyah Makassar 2018 
Berdasarkan tabel  di atas  maka DPD Wahdah Islamiyah mengatur jadwal 
pertemuan Dirosa umumnya dilaksanakan dua kali dengan dua hari yang tidak 
berdekatan seperti senin dan kamis, selasa dan jumat, rabu dan sabtu sebab jika 
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berdekatan seperti senin dan selasa maka akan ada rentan waktu yang lama pada 
pertemuan pekanan. Namun terdapat satu kelompok binaan yang melaksanakan 
metode Dirosa sekali sepekan saja. Hal ini disebabkan karena para peserta yang sibuk 
sehingga hanya bisa belajar Dirosa sekali sepekan saja. Untuk itu pertemuan sekali 
sepekan tersebut dilaksanakan selama 120 menit menutupi satu pertemuan yang tidak 
bisa dilaksanakan. 
Dari sisi jumlah peserta, maka jumlah peserta Dirosa setiap kelompok juga 
berbeda-beda yaitu 10, 13, 12, 15, dan 17 orang perkelompok sehingga total peserta 
Dirosa yang mengikuti ujian munaqasyah pada bulan Agustus 2018 yaitu 67 peserta. 
Tentu saja jumlah yang berbeda-beda tersebut sesuai dengan panduan metode Dirosa 
yaitu antara 10-25 orang perkelompok. 
Adapun dari sisi usia, maka dari 67 peserta 50 orang di antaranya berusia 
antara 19-24 tahun, 13 orang berusia antara 25-40 tahun, dan 4 orang berusia 50 
tahun.
4
 
Pelaksanaan metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar kebanyakan 
dilaksanakan di Masjid Nurul Hikmah sebab masjid tersebut dianggap sebagai masjid 
pertengahan bagi setiap peserta yang berasal dari berbagai tempat di kota Makassar 
sedangkan pelaksanaan di masjid Masjid Ar-Raid dan Musala Babur Rizqi karena 
semua peserta merupakan jamaah masjid dan musala yang memang tinggal di sekitar 
masjid dan musala. 
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Amiruddin (35 tahun), Ketua LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar, Wawancara, 
Makassar, 25 Agustus 2018. 
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Pelaksanaan metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar kebanyakan 
dilaksanakan di malam hari setelah shalat isya berjamaah di hari-hari kerja dari senin 
sampai jumat karena umumnya peserta bekerja di siang hari. Adapun pelaksanaan di 
hari sabtu setelah shalat subuh karena hari sabtu termasuk salah satu hari libur selain 
hari ahad. 
Amiruddin selaku ketua LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar dengan 
menyatakan bahwa metode Dirosa dengan metode 20 kali pertemuan dan memiliki 
irama sederhana. Waktu pembelajaran 90 menit disetiap pertemuan dengan jumlah 
peserta dirosa idealnya 15 - 20 orang dan sistem pembelajaran dgn sistem klasikal. 
Metode Dirosa memberikan solusi kepada masyarakat khususnya orang dewasa cara 
mudah dan cepat belajar membaca al-Qur’ān dengan baik dan tepat.5 
Berdasarkan wawancara tersebut, jumlah peserta di setiap kelompok Dirosa 
binaan DPD Wahdah Islamiyah Makassar itu berbeda-beda dengan interval 10-25 
orang per kelompok. 
Hal yang senada juga disampaikan oleh Aris Azis yang merupakan salah satu 
peserta Dirosa yang menyatakan: Pelaksanaan Dirosa di kelompok saya diikuti 10 
orang peserta dimana setiap peserta membawa buku Dirosa dan pengajar 
menggunakan papan tulis dan alat tulis. Pembelajaran dimulai dengan membaca doa 
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lalu pengajar melakukan absensi. Kemudian pengajar menyampaikan keutamaan 
mempelajari al-Qur’ān.6 
Dari hasil wawancara di atas, setiap peserta Dirosa juga memiliki buku Dirosa 
masing-masing yang digunakan dalam pembelajaran. Selain itu dengan buku Dirosa 
setiap peserta  akan mudah mengulangi pelajaran di luar pertemuan Dirosa seperti di 
rumah dan di tempat yang lain. Selain itu juga disiapkan papan tulis dan alat tulis 
dalam menunjang pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa pertemuan Dirosa 
dilaksanakan malam hari. Pertemuan Dirosa dilaksanakan dua kali sepekan yaitu 
malam selasa dan malam jumat dan dimulai setelah shalat isya sampai pukul 20.00 
Wita. Pertemuan tersebut berlangsung sekitar dua jam. 90 menit digunakan untuk 
pembelajaran Dirosa dan selebihnya digunakan untuk tanya jawab, makan bersama, 
dan problem solving. Dalam pembelajaran juga menggunakan papan tulis dan alat 
tulis. 
Tri Anugrah Ramadhan Husain yang juga merupakan salah satu peserta 
Dirosa menyatakan bahwa pelaksanaan metode Dirosa sangat bagus dan efektif, 
dimana seseorang dapat belajar membaca al-Qur’ān dengan baik dan benar hanya 
dalam 20 pertemuan. Manfaatnya yaitu lebih mengetahui hukum-hukum bacaan al- 
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 Aris Azis (50 tahun), Peserta Pembelajaran Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah 
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Qur’ān, juga mendapat teman-teman baru yg dapat membuat istiqāmah dalam 
membaca al-Qur’ān.7 
Berdasarkan wawancara tersebut, jumlah peserta 10-25 orang per kelompok 
adalah jumlah yang ideal karena tidak terlalu sedikit dan juga tidak terlalu banyak 
serta sesuai dengan perbandingan atau rasio antara pengajar dan jumlah peserta. 
Selain itu jumlah pertemuan sebanyak 20 sudah cukup untuk memahami setiap huruf, 
kata, dan kalimat dalam al-Qur’ān jika peserta hadir secara konsisten sejak pertemuan 
pertama sampai terakhir. Diharapkan pula terjadinya kedekatan antar sesama peserta 
untuk bisa saling memberi semangat dan dukungan dalam mengikuti pembelajaran al-
Qur’ān dengan menggunakan Metode Dirosa yang dilaksanakan oleh DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar 
Dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan Metode Dirosa yang 
dilaksanakan oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar pengajar berusaha menciptakan 
suasana nyaman dalam belajar. Selain itu pengajar juga berusaha menciptakan 
kedekatan dengan para peserta di awal pembelajaran agar tercipta suasana 
kekeluargaan dan  ketenangan dalam belajar.  
Ilham Idrus Tahir yang merupakan salah satu pengajar menyatakan bawha di 
awal pembelajaran, pengajar memberikan motivasi kepada seluruh peserta untuk 
lebih semangat belajar, menjaga niat hanya karena Allah, perbanyak berdoa dan 
memohon ampun kepada-Nya. Selanjutnya menyapa dengan hangat seluruh peserta, 
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menanyakan kabar dan kondisi kesehatan, dalam proses pembelajaran, memberikan 
pelajaran dengan nyaman dan santai agar peserta bisa menerima dengan baik, 
membuka peluang untuk kepada peserta untuk bertanya jika ada hal yang belum di 
ketahui, dan di akhir pembelajaran di selingi dengan tanya jawab dan motivasi agar 
istiqomah dan belajar.
8
 
Berdasarkan wawancara tersebut, pengajar Dirosa berusaha memberikan 
motivasi dan semangat kepada para peserta untuk terus belajar al-Qur’ān dan 
ketidakmampuan membaca al-Qur’ān adalah salah bentuk kelalaian. Pendekatan yang 
digunakan pengajar Dirosa dengan membangun komunikasi yang baik dengan 
menanyakan kabar dan kondisi kesehatan peserta dan peserta juga diberi kesempatan 
untuk mengajukan pertanyaan baik tentang bacaan al-Qur’ān maupun tentang 
wawasan keislaman secara umum dan juga tentang pesmasalahan pribadi. 
Faisal yang merupakan salah satu peserta Dirosa menyatakan bahwa 
pelaksanaan metode Dirosa memang sangat cocok untuk orang dewasa yg belum bisa 
membaca al-Qur’ān dan sistem belajarnya sangat mudah dipahami ditunjang dengan 
pengajar yang selalu memberi motivasi dan semangat. Manfaatnya yang dirasakan 
yaitu sudah bisa baca al-Qur’ān dan sudah tahu huruf Hijaiah dan hukum tajwid.9 
Dengan cara tersebut peserta merasakan kenyamanan dalam belajar dengan 
tambahan motivasi dan semangat dari pengajar sehingga memudahkan peserta dalam 
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Islamiyah Makassar, Wawancara, Makassar, 16 Mei 2018. 
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memahami pelajaran dan mengikuti pertemuan Dirosa sampai selesai selama 20 
pertemuan serta merasakan adanya perubahan dan peningkatan kemampuan dalam 
membaca al-Qur’ān setelah mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
Metode Dirosa yang dilaksanakan oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
3. Pelaksanaan Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
Dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan Metode Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar menggunakan dua jenis teknik yaitu teknik klasikal dan teknik 
drill. Teknik klasikal yaitu metode yang menjadikan peserta lebih aktif dan lebih 
banyak membaca dan mengulangi pelajaran yang sedang diajarkan melebihi bacaan 
pengajar. Sedangkan teknik drill yaitu peserta harus aktif dalam mendengarkan 
dengan seksama kemudian menirukan bacaan yang didengarkannya baik dari 
pengajar atau dari peserta yang lain. 
Dalam pembahasan materi yang sedang diajarkan, pengajar Dirosa DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar menulis materi satu per satu di papan tulis atau dengan 
menggunakan peraga kemudian melafalkannya dan ditirukan oleh peserta. Aris Azis 
yang juga merupakan salah satu peserta Dirosa mengatakan bahwa pengajar 
mengajarkan satu per satu dengan papan tulis lalu melafalkannya dan selanjutnya 
diikuti oleh semua peserta. Lalu satu per satu dari semua peserta bergiliran membaca 
satu baris kemudian peserta yang lain mengikuti. Pengajar mendengarkan dengan 
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seksama lalu membenarkan yang salah dan menandai bagian yang belum dikuasai 
peserta.
10
 
Berdasarkan wawancara tersebut, pengajar Dirosa juga aktif dalam 
mendengarkan bacaan dari setiap peserta dengan memberikan penilaian terhadap 
bacaan peserta sehingga pengajar mampu mengetahui kebenaran bacaan dari setiap 
peserta serta menandai bagian materi yang belum dipahami dan diketahui oleh setiap 
peserta. 
Selain dua teknik tersebut, DPD Wahdah Islamiyah Makassar juga 
menggunakan tiga jenis teknik yaitu teknik 1, teknik 2, dan teknik 3. teknik 1 
disingkat dengan T1 yang disebut juga dengan contoh yaitu pengajar membacakan 
materi sedangkan peserta menunjuk tulisan yang sedang dibaca pengajar. Sedangkan 
Teknik 2 disingkat T2 yang disebut dengan tuntun yaitu pengajar membacakan materi 
kemudian peserta menirukan, jika bacaan belum kompak, pengajar mengulangi 
bacaannya kemudian ditirukan oleh semua peserta. 
Sadaruddin yang merupakan salah satu peserta Dirosa menyatakan bahwa 
bacaan pertama dilakukan oleh pengajar lalu diikuti oleh peserta lain lalu masing-
masing peserta mengulangi bacaan secara bergantian dan diikuti oleh peserta lain 
hingga bacaan tersebut dianggap benar oleh pengajar.
11
 
                                                             
10
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Adapun teknik 3 disingkat T3 yang disebut baca bersama yaitu pengajar dan 
semua peserta membaca secara bersama-sama. Selain itu digunakan pula teknik Baca 
Simak (BS) yaitu satu per satu dari semua peserta bergiliran membaca satu baris. 
Ketika dibaca peserta yang lain menirukan. Pengajar menyimak dengan seksama 
dengan membenarkan yang salah serta menandai bagian yang belum dikuasai peserta. 
 Rais menyatakan bahwa dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan metode 
Dirosa Seorang pengajar kan mempraktekkan huruf maupun kalimat yang ada di 
dalam buku tersebut kemudian para peserta mengikutinya, kemudian setiap peserta 
akan mendapatkan giliran untuk mempraktekkan (membaca) kemudian teman yang 
lainnya akan mengikuti juga dari peserta pertama sampai peserta terakhir. Tujuannya 
agar peserta cepat hafal pelajaran tersebut karena selalu berulang.
12
 
Berdasarkan wawancara tersebut, teknik Baca Simak menjadi sarana bagi 
setiap peserta dalam mengulangi pelajaran di setiap pertemuan Dirosa. Dengan 
mengulangi pelajaran tersebut akan memudahkan bagi setiap peserta Dirosa dalam 
menghafal materi yang sedang diajarkan tersebut. 
Pengajar Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar juga menggunakan 
metode membaca berpasangan dan metode membaca mandiri. Membaca berpasangan 
yaitu dua peserta saling berhadapan lalu satu orang peserta membaca satu halaman 
sedangkan pasangannya menyimak dan membenarkan jika ada kesalahan. Jika 
mereka berdua tidak menguasai maka ditanyakan kepada pengajar.  
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Asrul Sani yang merupakan salah satu pengajar Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar menyatakan bahwa di antara metode yang digunakan dalam 
Dirosa adalah membaca berpasangan yaitu dua peserta saling berhadapan dimana satu 
orang membaca satu halaman lalu pasangannya menyimak dan membenarkan jika 
ada kesalahan dan jika mereka berdua tidak menguasai maka ditanyakan kepada 
pengajar.
13
 
Berdasarkan wawancara tersebut, membaca berpasangan menjadi salah satu 
cara dalam membangun kedekatan hubungan yang baik antar peserta Dirosa. Selain 
itu peserta dilatih dalam mendengarkan dan menilai bacaan peserta yang lainnya. 
Pengajar Dirosa tetap aktif menilai bacaan setiap peserta yang berpasangan tersebut 
sehingga jika ada bacaan yang belum diketahui oleh peserta yang berpasangan maka 
akan ditanyakan kepada pengajar. Adapun membaca mandiri yaitu setiap peserta 
membaca sendiri satu halaman. Asrul Sani juga menyatakan bahwa peserta juga 
diminta membaca sendiri-sendiri satu halaman dimana pengajar memeriksa dengan 
baik penguasaan setiap peserta terhadap materi yang diajarkan.
14
 
Berdasarkan wawancara tersebut, membaca mandiri melatih peserta Dirosa 
membaca materi sebanyak satu halaman dan diperhatikan dengan baik oleh pengajar 
dengan memeriksa dan menilai bacaan peserta.  Dalam pembelajaran al-Qur’ān 
dengan metode Dirosa, pengajar Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
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menggunakan irama bacaan yang biasa disebut murattal yang sederhana yaitu angka 
1 berarti membaca dengan suara datar, angka 2 membaca dengan suara naik atau 
suara tinggi, dan angka 3 membaca dengan suara yang menurun. 
Muhammad Adhil yang merupakan salah satu peserta Dirosa menyatakan 
bawha pelaksanaan metode Dirosa sangat baik metode membaca al-Qur’ān yang 
dirancang untuk orang dewasa, jadi kita bisa cepat memahami dan juga tidak 
membosankan karena adanya alunan merdu murattalnya. Manfaatnya bisa mengenal 
huruf hijaiah dan bisa mengetahui hukum-hukum tajwid.
15
 
Berdasarkan wawancara tersebut, murattal sederhana ini menjadikan 
pembelajaran al-Qur’ān dengan Metode Dirosa memiliki ciri khas tertentu sebab 
materi Dirosa yang berjumlah 48 halaman memiliki rumus  murattal yang berbeda-
beda. Dan setiap pengajar harus memahami murattal sederhana ini sebagai pedoman 
dalam mengajarkan setiap halaman dari materi yang ada dalam buku Dirosa. Rumus 
murattal sederhana ini juga menjadikan pembelajaran al-Qur’ān terasa 
menyenangkan dan cocok bagi peserta. 
4. Materi Inti Dirosa 
Dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan Metode Dirosa, DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar menggunakan buku Dirosa yang di dalamnya berisi materi yang 
akan diajarkan. Materi yang ada dalam buku Dirosa tersusun secara sistematis 
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dimulai dari pengenalan huruf sampai pada pengenalan kalimat yang berisi ayat dan 
potongan ayat yang dalam al-Qur’ān.  
Marnoto yang merupakan salah satu pengajar Dirosa DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar mengatakan bahwa pada pertemuan pertama sampai ke empat peserta 
diajarkan tentang huruf dan makhraj. pertemuan kelima pemantapan penyebutan 
huruf dan diajarkan angka dalam hijaiah. Pertemuan enam sampai delapan diajarkan 
tentang huruf hijaiah dengan harakat yang berbeda-beda. Setelah itu peserta diajarkan 
tentang kata, panjang pendek, dan hukum tajwid seperti hukum nun sukun dan 
tanwin.
16
 
Berdasarkan wawancara tersebut, materi yang diajarkan dalam program 
Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar secara umum terbagi atas lima bagian yaitu 
pertemuan 1-4, pertemuan 5, pertemuan 6-8, pertemuan 9 dan 12, dan pertemuan 10-
11 dan 13-20. 
Pada pertemuan 1-4 materi yang diajarkan adalah seluruh huruf hijaiah satu 
per satu dengan harakat fatḥah dan membaca tiga huruf bersambung yang semuanya 
berharakat fatḥah. Pertemuan 1-4  terdiri dari dua halaman per pertemuan kecuali 
pertemua 4 yang terdiri dari 4 halaman. Pada pertemuan pertama dimulai dari huruf 
hamzah sampai huruf kha, pertemuan kedua dimulai dari huruf dal sampai huruf ḍad, 
pertemuan ketiga dimulai dari huruf ṭa sampai huruf kaf, dan pertemuan ke empat 
dimulai dari huruf lam sampai ya. Adapun halaman ke tiga dan ke empat pada 
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pertemuan 4 berisi tentang rangkuman dari pertemuan pertama dan mulai diajarkan 
cara membaca empat huruf yang bersambung.
17
 
Pada pertemuan 5 peserta diajarkan membaca seluruh huruf hijaiah secara 
berurutan mulai dari hamzah sampai ya dengan harakat fatḥah kemudian dibaca 
secara terbalik yaitu dari ya sampai hamzah juga dengan harakat fatḥah. Selain itu 
pada halaman kedua peserta diajarkan tentang cara membaca huruf hijaiah tanpa 
harakat dan juga peserta diajarkan angka dalam bahasa arab mulai dari angka 1 
sampai 20. 
Pada pertemuan 6-8 peserta diajarkan tentang semua huruf hijaiah dengan 3 
harakat yaitu fatḥah, kasrah, dan ḍammah. Selain itu diajarkan pula cara membaca 
tiga huruf bersambung dengan harakat yang berbeda-beda. Pertemuan 6 dimulai dari 
huruf hamzah sampai sin, pertemuan 7 dimulai dari huruf syin sampai mim, dan 
pertemuan 8 dimulai dari huruf nun sampai ya.  
Bagian ke empat dari materi Dirosa adalah pertemuan 9 dan 12. Pada 
pertemuan 9 peserta diajarkan tentang tanwin dengan bunyi an, in, dan un pada setiap 
huruf hijaiah mulai dari hamzah sampai ya. Pada halaman kedua peserta diajarkan 
membaca tiga huruf bersambung yang diakhiri dengan huruf yang berharakat tanwin. 
Sedangkan pertemuan 12 peserta diajarkan tentang huruf yang memiliki tanda tasydīd 
dan huruf yang memiliki tanda sukun pada dua huruf yang bersambung. Sedangkan 
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pada halaman kedua peserta diajarkan tentang membaca tiga huruf bersambung yang 
pada huruf keduanya bertanda tasydīd.18 
Adapun bagian terakhir dari materi Dirosa yang diajarkan oleh DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar adalah pertemuan 10-11 dan 13-20. Pada pertemuan 10 peserta 
mulai diajarkan tentang materi tajwid yaitu mad yang terdiri dari mad asli dengan 
panjang bacaan 2 harakat dan mad wajib dengan panjang bacaan 5 harakat. Pada 
pertemuan 11 peserta diajarkan tentang Mad Badal dan Mad ‘Iwaḍ. Mad yang 
diajarkan yaitu yang terdiri dari 1 huruf, 2 huruf, 3 huruf, 4 huruf, dan 5 huruf yang 
bersambung.  
Pada pertemuan 13 peserta diajarkan tentang cara membaca sukun pada setiap 
akhir kata kerja dalam al-Qur’ān.  Pada pertemua 14 dan 15 peserta diajarkan tentang 
qalqalah yaitu cara membaca sukun dari huruf ba, jim, dal, ṭa, dan qaf  baik di tengah 
maupun di akhir kata dalam al-Qur’ān. Pada pertemuan 16 peserta diajarkan tentang 
lam qamariyah, lam syamsiyah, dan gunnah yaitu cara membaca nun dan mim yang 
memiliki tanda tasydīd. Pada pertemuan 17 berisi tentang potongan ayat dalam al-
Qur’ān lalu peserta diajarkan tentang cara berhenti di setiap akhir ayat. Setelah itu 
peserta diajarkan tentang idgām yaitu terdiri atas idgām bigunnah dan idgam bilā 
gunnah beserta beberapa contohnya yang terdapat dalam ayat-ayat dalam al-Qur’ān. 
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Sadaruddin mengatakan: “Dalam buku Dirosa yang dibaca pada umumnya adalah 
potongan ayat dalam al-Qur’ān.”19 
Pada pertemuan 18 peserta diajarkan tentang iqlāb dan ikhfā syafawi beserta 
beberapa contohnya yang terdapat dalam ayat-ayat dalam al-Qur’ān. Pada pertemuan 
19 peserta diajarkan tentang ikhfā dan iẓhar halqi beserta beberapa contohnya yang 
terdapat dalam ayat-ayat dalam al-Qur’ān. Dan pada pertemuan terakhir peserta 
diajarkan tentang cara membaca cara membaca huruf hijaiah yang terdapat pada 
beberapa awal surah dalam al-Qur’ān, selain itu diajarkan pula cara membaca lafal 
Allah dalam al-Qur’ān yang dibaca tipis dan tebal dan garīb musykilāt serta diakhiri 
dengan tanda-tanda wakaf dalam al-Qur’ān. Umumnya setiap materi akan dibaca oleh 
peserta sebanyak sembilan kali dengan teknik yang berbeda-beda. 
 
B. Kemampuan Membaca al-Qur’ān Peserta Didik dengan Menggunakan 
Metode Dirosa pada DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
Setiap peserta didik yang akan mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan 
Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar mempunyai karakter yang berbeda, 
baik dari segi intelegensi, lingkungan maupun pengalaman sehingga berpengaruh 
pada kemampuan yang berbeda-beda dalam membaca al-Qur’ān.  
Ilham Idrus Tahir yang merupakan salah satu pengajar Dirosa mengatakan 
bahwa kemampuan bacaan sebelum mengikuti metode Dirosa beragam. Ada yang 
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memang tidak tahu sama sekali, ada sudah bisa tapi masih terbata-bata, dan ada yang 
lancar tapi masih bermasalah pada penyebutan huruf.
20
 
Berdasarkan wawanvara tersebut, kemampuan peserta sebelum ikut Metode 
Dirosa secara umum terbagi atas tiga yaitu ada yang sama sekali tidak bisa membaca 
al-Qur’ān atau yang dikenal dengan istilah buta huruf sehingga tidak bisa sama sekali 
membaca al-Qur’ān, ada yang membaca dengan terbata-bata, dan ada yang membaca 
dengan lancar tetapi masih ada kesalahan dalam membaca beberapa huruf yang tidak 
sesuai dengan makhrajnya. 
Adapun secara rinci tentang nilai kemampuan peserta dalam membaca al-
Qur’ān sebelum ikut Metode Dirosa diperoleh dari Amiruddin selaku 
penanggungjawab metode Dirosa sekaligus pengajar Dirosa seperti yang terdapat 
dalam tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2. Kemampuan Membaca al-Qur’ān sebelum mengikuti Metode Dirosa 
No Nama 
Kemampuan Peserta Membaca al-
Qur’ān Sebelum ikut Metode Dirosa 
Tartīl  Kefasihan  Tajwid 
Rata-
rata 
1 Aris Azis 20 24 23 22 
2  Edison Latif 20 26 21 22 
3 Sadaruddin 27 21 21 23 
4 Herman 18 22 19 20 
5 Muhammad Adhil 17 21 20 19 
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6 Faisal 19 21 18 19 
7 Muhammad Hamrih 21 20 18 20 
8 Tri Anugrah Ramadhan Husain 22 20 26 23 
9 Zaid 15 28 24 22 
10 Fandi 18 36 29 28 
11 Hidayat 13 31 26 23 
12 Waldi 40 38 45 41 
13 Mustadim Hidyat 13 33 25 24 
14 Fajrin 17 31 28 25 
15 M. Gimilang 40 39 46 42 
16 Faisal 15 38 26 26 
17 Affan Husain 15 36 23 25 
18 Afandi Arifin 15 26 21 21 
19 Adil Fatih 13 15 25 18 
20 Rahmat 17 17 19 18 
21 Andi Rahmat 20 16 24 20 
22 Rusdi 18 29 22 23 
23 Saddam Rahmat 15 25 22 21 
24 Abdurrahman 15 26 22 21 
25 Mulyadi 15 24 22 20 
26 Sahabuddin 14 25 20 20 
27 Dedi 13 24 21 19 
28 Amirullah 39 42 44 42 
29 Muhammad Jumaka 15 26 21 21 
30 Abdul Wahhab 14 25 22 20 
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31 Ahmad Arfandi 15 26 22 21 
32 Muhammad Akbar 15 26 22 21 
33 Ridwan 14 25 22 20 
34 Solihin 14 26 21 20 
35 Ibrahim  14 25 21 20 
36 Risal 14 25 19 19 
37 Maarif Amiruddin 12 23 19 18 
38 Mulfih 13 24 23 20 
39 Ardhy Basir 16 34 23 24 
40 Samsir 30 41 21 31 
41 Ahmad Habar 15 25 18 19 
42 Rezki 16 26 18 20 
43 Hairin Muphli 17 21 20 19 
44 Muhammad Syahir 25 27 20 24 
45 Muhammad Fajar Hidayat 17 35 18 23 
46 Wahyu 12 21 21 18 
47 Wawan 14 31 18 21 
48 Muhammad Danial 14 22 20 19 
49 Muhammad Syarif 16 45 19 27 
50 Usman 14 27 19 20 
51 Arif 10 27 19 19 
52 Nasran 35 40 47 41 
53 Muhammad Fadli 10 35 18 21 
54 Mukhlis 38 44 50 44 
55 Basra 13 21 19 18 
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56 Baso Amiruddin 14 29 19 21 
57 Rezqi 16 26 20 21 
58 Eryanto 12 26 22 20 
59 Mustari 14 28 20 21 
60 Asrullah Umar 14 26 19 20 
61 Kamaruddin 10 25 18 18 
62 Nurul Jihad 10 23 19 17 
63 Amri 10 24 22 19 
64 Irwan 13 28 19 20 
65 Zulfahmi Nur 40 44 43 42 
66 Aflighandi 11 23 19 18 
67 Muhammad Ihsan 13 26 19 19 
 
Sumber Data: Dokumentasi DPD Wahdah Islamiyah Makassar 2018. 
 
Hasil dari nilai rata-rata pada penilaian metode Dirosa memiliki kategori 
sebagai berikut: 
4. Nilai 1-20 = kategori buta huruf. 
5. Nilai 21-40 = kategori terbata-bata. 
6. Nilai > 40 = kategori lancar meski ada kesalahan tajwid.21 
Berdasarkan kategori nilai maka kemampuan peserta dalam membaca al-
Qur’ān sebelum mengikuti metode Dirosa dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Kategori buta huruf berjumlah 33 orang. 
2. Ketegori terbata-bata 28 orang. 
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3. Kategori lancar yaitu 6 orang. 
Hal tersebut diakui oleh Edison Latif yang merupakan salah satu peserta 
Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar dengan menyatakan sebelum belajar Dirosa 
beliau termasuk buta huruf dikarenakan pada usia sekolah tidak tamat mengaji dan 
tinggal di lingkungan yang susah untuk mendapatkan guru mengaji.
22
 
Berdasarkan wawancara tersebut, terputusnya pembelajaran al-Qur’ān dari 
sejak usia sekolah sampai dewasa dan sulitnya mendapatkan pengajar menjadi faktor 
utama yang menyebabkan seseorang menjadi buta huruf dalam membaca al-Qur’ān. 
Kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’ān sebelum mengikuti 
program Dirosa juga disampaikan oleh Marnoto dengan menyatakan bahwa 
kemampuan peserta dalam membaca al-Qur’ān sebelum ikut Dirosa itu bervariasi. 
Ada yang mulai dari nol yaitu tidak kenal huruf. Ada yang bisa membaca tetapi tidak 
benar, ada yang penyebutan makhrajnya hurufnya tidak pas, dan ada yang belum tahu 
kaidah-kaidah tajwid.
23
 
Sadaruddin yang juga merupakan salah satu peserta Dirosa juga menjelaskan 
kemampuannya dalam membaca al-Qur’ān sebelum mengikuti program Dirosa 
dengan menyatakan bahwa secara keseluruhan bacaan hampir semua tidak tepat 
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karena tidak tahu tentang kaidah huruf yang sebenarnya dan tidak tahu tentang 
makhraj yang menjadi dasar dalam membaca al-Qur’ān secara tepat dan benar.24 
Berdasarkan wawancara tersebut, hampir semua peserta sebelum mengikuti 
pembelajaran al-Qur’ān dengan Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
belum mampu mampu mengucapkan setiap huruf sesuai makhrajnya. Amiruddin 
yang juga merupakan salah satu pengajar Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
juga menjelaskan tentang kemampuan peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran 
al-Qur’ān dengan Metode Dirosa dengan menyatakan bahwa kemampuan peserta 
sebelum belajar Dirosa berbeda-beda. Ada yang tidak tahu sama sekali membaca 
huruf-huruf hijaiah, ada yang tidak tahu membedakan panjang pendek, dan ada yang 
tidak tahu tentang hukum-hukum tajwid.
25
 
Selain itu, Aris Azis yang juga salah satu peserta Dirosa menyatakan bahwa di 
masa kecil di kampung, belajar mengaji dengan metode yang berbeda dengan metode 
Dirosa pengenalan huruf hijaiah dan melafalkannya tidak detail dan proses belajar 
seadanya sehingga tidak mahir dalam membaca al-Qur’ān.26 
Berdasarkan wawancara tersebut, terdapat pernjelasan tambahan secara rinci 
tentang kemampuan sebelum mengikuti program Dirosa yaitu tentang panjang 
pendek dimana bacaan yang seharusnya pendek tapi dibaca panjang. Demikian pula 
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Sadaruddin (53 tahun), Peserta Pembelajaran Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar, Wawancara, Makassar, 15 Mei 2018. 
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Makassar, 15 Mei 2018. 
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sebaliknya bacaan yang seharusnya dibaca panjang akan tetapi dibaca dengan pendek. 
Kesalahan seperti ini sangat berpengaruh terhadap bacaan al-Qur’ān karena dapat 
merubah arti dari kata yang diucapkan. Selain itu disebutkan pula secara umum 
tentang kesalahan dari sisi tajwid. Selain itu peserta juga merasakan cara pengajaran 
yang baru dan berbeda pada pembelajaran al-Qur’ān dengan Metode Dirosa yang 
belum didapatkan sebelumya. 
Rais yang juga merupakan salah satu pengajar Dirosa DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar juga menjelaskan tentang peserta didik sebelum mengikuti program Dirosa 
dengan menyatakan bahwa sebelum ikut Dirosa kemampuan para peserta bermacam-
macam. Ada yang buta huruf sama sekali, ada yang lancar membaca tapi penyebutan 
huruf masih belum bagus dari sisi makhraj. Ada juga yang lancar membaca tapi 
hukum-hukum yang berkaitan dengan huruf belum paham, seperti hukum nun sukun 
dan tanwin, mim sukun, mad, dan bacaan huruf di awal surah. Ada yang tahu huruf 
tapi tidak lancar membaca al-Qur’ān.27  
Berdasarkan wawancara tersebut, di antara hal yang sangat kurang pada 
bacaan al-Qur’ān peserta sebelum mengikuti program Dirosa adalah beberapa hukum 
tajwid yang berkaitan dengan nun sukun, tanwin, mim sukun, dan mad. Selain itu 
terdapat pula peserta yang belum memahami cara membaca huruf yang menjadi awal 
ayat di beberapa surah yang terdapat dalam al-Qur’ān. 
                                                             
27
Rais (31 tahun), Pengajar Pembelajaran Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar, 
Wawancara, Makassar, 18 Mei 2018. 
93 
 
 
 
Penerimaan peserta didik yang selama ini dilakukan pada DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar tidak dilakukan secara selektif sehingga peserta didik yang ikut 
dalam program Dirosa memiliki karakter atau pembawaan yang berbeda-beda. 
Demikian juga kemampuan membaca al-Qur’ān peserta didik program Dirosa DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar berbeda-beda karena pada saat penerimaan peserta didik 
baru tidak dilakukan pengelompokan berdasarkan kemampuan membaca al-Qur’ān. 
Sebagian peserta didik ada yang langsung bisa memahami materi karena 
sebelumnya sudah mempunyai dasar atau  bekal pengetahuan membaca al-Qur’ān, 
dan juga peserta didik yang harus dijelaskan berulang-ulang untuk memahami satu 
materi Hal inilah yang menjadi tantangan bagi pengajar Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar untuk dapat menciptakan interaksi edukatif yang optimal dan 
pembelajaran Dirosa yang baik. Ketika pengajar Dirosa dihadapkan pada kondisi 
demikian dan tidak dapat mengelola kelompok Dirosa dengan baik, maka imbasnya 
adalah proses belajar mengajar pada kelompok Dirosa tersebut tidak berlangsung 
sebagaimana mestinya. 
Setelah melakukan silang informasi dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya perubahan pada 
kemampuan peserta Dirosa dalam membaca al-Qur’ān setelah mengikuti 
pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa selama 20 kali 
pertemuan yang dilaksanakan oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar.  
Setelah melaksanakan munaqasyah maka terdapat perubahan pada 
kemampuan peserta didik yang telah mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan 
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menggunakan metode Dirosa selama 20 kali pertemuan yaitu dengan nilai yang 
diperoleh dari dokumentasi LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar seperti yang 
terdapat dalam tabel 3 di bawah ini: 
Tabel 3. Kemampuan Membaca al-Qur’ān Setelah munaqasyah 
No Nama 
Kemampuan Membaca al-Qur’ān 
Setelah munaqasyah 
Tartīl  Kefasihan  Tajwid 
Rata-
rata 
1 Aris Azis 93 85 96 91 
2  Edison Latif 90 85 93 89 
3 Sadaruddin 92 83 95 90 
4 Herman 92 87 94 91 
5 Muhammad Adhil 94 88 95 92 
6 Faisal 93 86 95 91 
7 Muhammad Hamrih 95 84 96 92 
8 Tri Anugrah Ramadhan Husain 95 83 96 91 
9 Zaid 87 90 88 88 
10 Fandi 89 87 80 85 
11 Hidayat 84 92 85 87 
12 Waldi 87 91 78 85 
13 Mustadim Hidyat 84 92 83 86 
14 Fajrin 88 88 85 87 
15 M. Gimilang 85 80 80 82 
16 Faisal 90 90 78 86 
17 Affan Husain 87 90 80 86 
18 Afandi Arifin 90 90 90 90 
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19 Adil Fatih 92 92 87 90 
20 Rahmat 88 88 75 84 
21 Andi Rahmat 75 85 75 78 
22 Rusdi 89 87 87 88 
23 Saddam Rahmat 91 90 91 91 
24 Abdurrahman 91 90 90 90 
25 Mulyadi 91 90 92 91 
26 Sahabuddin 91 91 91 91 
27 Dedi 93 92 92 92 
28 Amirullah 92 91 91 91 
29 Muhammad Jumaka 92 90 90 91 
30 Abdul Wahhab 92 91 91 91 
31 Ahmad Arfandi 91 90 90 90 
32 Muhammad Akbar 91 90 90 90 
33 Ridwan 91 91 91 91 
34 Solihin 91 91 90 91 
35 Ibrahim  92 91 91 91 
36 Risal 92 91 91 91 
37 Maarif Amiruddin 94 93 93 93 
38 Mulfih 94 92 92 93 
39 Ardhy Basir 90 89 82 87 
40 Samsir 90 75 75 80 
41 Ahmad Habar 92 90 91 91 
42 Rezki 95 89 90 91 
43 Hairin Muphli 95 88 95 93 
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44 Muhammad Syahir 93 80 89 87 
45 Muhammad Fajar Hidayat 93 88 81 87 
46 Wahyu 95 93 95 94 
47 Wawan 92 91 85 89 
48 Muhammad Danial 95 91 94 93 
49 Muhammad Syarif 93 89 71 84 
50 Usman 94 91 89 91 
51 Arif 94 95 89 93 
52 Nasran 94 94 90 93 
53 Muhammad Fadli 95 95 81 90 
54 Mukhlis 95 89 73 86 
55 Basra 95 92 95 94 
56 Baso Amiruddin 94 91 87 91 
57 Rezqi 94 89 90 91 
58 Eryanto 93 93 90 92 
59 Mustari 91 91 88 90 
60 Asrullah Umar 93 91 90 91 
61 Kamaruddin 94 95 91 93 
62 Nurul Jihad 95 95 93 94 
63 Amri 94 95 92 94 
64 Irwan 91 92 88 90 
65 Zulfahmi Nur 94 91 93 93 
66 Aflighandi 94 94 93 94 
67 Muhammad Ihsan 94 92 90 92 
 
Sumber Data: Dokumentasi Ujian Munaqasyah DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar Bulan Agustus 2018 
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Berdasarkan tebel 3 maka semua peserta masuk kategori lulus sebab 
berdasarkan kategori penilaian metode Dirosa nilai rata-rata di atas 76 masuk kategori 
lulus dan berhak melanjutkan pembelajaran al-Qur’ān ke tingkat selanjutnya yaitu 
kelompok taḥsīn al-qirā’ah. Secara rinci kemampuan peserta setelah mengikuti 
pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa selama 20 kali 
pertemuan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tartīl 
Berdasarkan hasil ujian munaqasyah maka peserta yang telah mengikuti 
pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa selama 20 kali 
pertemuan telah mampu mengenal huruf hijaiah secara keseluruhan dan mampu 
mampu membaca al-Qur’ān dengan lancar. 
2. Kefasihan 
Peserta yang telah mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
metode Dirosa selama 20 kali juga telah mampu membaca huruf sesuai makhraj. 
Namun masih terdapat beberapa huruf yang masih sulit dibaca secara benar sesuai 
makhraj oleh peserta didik. Huruf-huruf yang dimaksudkan adalah huruf ḍad, żal, ẓa, 
dan ‘ain. 
3. Tajwid 
Peserta didik yang telah mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan 
menggunakan metode Dirosa selama 20 kali pertemuan telah mampu membaca al-
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Qur’ān sesuai tajwid yang benar. Namun salah hukum ikhfa’ menjadi salah satu 
hukum tajwid yang belum dikuasai dengan baik oleh peserta didik. 
Rais yang merupakan salah satu pengajar Dirosa DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar mengatakan bahwa metode Dirosa dapat membantu seseorang yang tadinya 
buta huruf bisa membaca al-Qur’ān dengan lancar dan membantu seseorang 
mempraktekkan  hukum-hukum tajwid. Alhamdulillah setelah proses pembelajaran 
dengan metode ini maka peserta bisa langsung membaca al-Qur’ān di dalam surah 
apapun.
28
 
Berdasarkan wawancara tersebut, peserta yang telah mengikuti pembelajaran 
al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa selama 20 kali pertemuan yang 
dilaksanakan oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar sudah mampu membaca al-
Qur’ān di surah apapun dengan bacaan yang lancar disertai dengan tajwid yang 
diajarkan dalam buku Dirosa meski sebelumnya belum membaca al-Qur’ān. 
Aris Azis yang merupakan salah satu peserta Dirosa DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar mengatakan bahwa dengan pertolongan Allah swt semata dan kesabaran 
pengajar Dirosa beliau sudah dapat mengenal huruf hijaiah da menempatkan makhraj 
yang benar dan membaca al-Qur’ān dengan lancar.29 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Muhammad Hamrih yang telah 
mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa selama 20 
                                                             
28
 Rais (31 tahun), Pengajar Pembelajaran Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar, 
Wawancara, Makassar, 18 Mei 2018. 
29
 Aris Azis (50 tahun), Peserta Pembelajaran Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah 
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kali pertemuan yang dilaksanakan oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar dengan 
mengatakan bahwa sebelum mengikuti kegiatan Dirosa dirinya belum bisa membaca 
al-Qur’ān dengan baik. Apalagi mengenali hukum-hukum bacaan bacaan al-Qur’ān. 
Setelah mengikuti program Dirosa dia menjadi lebih mengerti mengenai hukum-
hukum dalam membaca al-Qur’ān.30 
Berdasarkan wawancara tersebut, para peserta telah merasakan perubahan dan 
peningkatan dalam membaca al-Qur’ān setelah mengikuti pembelajaran al-Qur’ān 
dengan menggunakan metode Dirosa. Asrul Sani yang juga merupakan salah satu 
pengajar Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar menjelaskan tentang kemampuan 
peserta yang mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa 
selama 20 kali pertemuan yang dilaksanakan oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
dengan mengatakan bahwa setelah belajar Dirosa peserta sudah bisa membaca al-
Qur’ān dengan baik mulai dari penyebutan huruf dengan benar sampai membaca al-
Qur’ān sesuai kaidah tajwid meskipun masih tajwid dasar.31 
Berdasarkan wawancara tersebut, peserta yang telah mengikuti pembelajaran 
al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa juga sudah mampu mengetahui 
makhraj setiap huruf sehingga bisa mengucapkan huruf dengan benar. Kesalahan 
dalam mengucapkan huruf sesuai makhraj merupakan kesalahan yang banyak terjadi 
pada peserta sebelum mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
                                                             
30
Muhammad Hamrih (26 tahun), Peserta Pembelajaran Metode Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar, Wawancara, Makassar, 14 Mei 2018. 
31
 Asrul Sani (27 tahun), Pengajar Pembelajaran Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah 
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metode Dirosa. Selain itu, peserta juga bisa membaca al-Qur’ān sesuai dengan ilmu 
tajwid meski pun dengan tajwid yang belum sempurna karena masih ada bagian dari 
ilmu tajwid yang belum diajarkan dalam buku Dirosa. 
Herman yang merupakan peserta yang telah mengikuti pembelajaran al-
Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa selama 20 kali pertemuan yang 
dilaksanakan oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar mengatakan bahwa bacaan al-
Qur’ānnya sebelum ikut metode Dirosa sangat buruk bahkan bisa dikatakan buta 
aksara arab. Alhamdulillah setelah ikut metode Dirosa dia sudah bisa mengenal huruf 
hijaiah dan bisa membaca al-Qur’ān meskipun belum sempurna.32 
Berdasarkan wawancara tersebut, pembelajaran al-Qur’ān dengan 
menggunakan metode Dirosa selama 20 kali pertemuan yang dilaksanakan oleh DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar telah memberikan perubahan yang besar terhadap 
kemampuan membaca al-Qur’ān dari yang sebelumnya buta huruf menjadi lancar 
membaca al-Qur’ān. 
Hal ini juga sebagaimana yang juga disampaikan Amiruddin selaku ketua 
LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar dengan mengatakan bahwa kemampuan 
peserta didik setelah ikut dirosa yaitu sudah bisa mengenal dan menyebut huruf 
hijaiah dengan makhārijul hurūf, ada yang sudah paham tentang bacaan panjang 
pendek, dan ada yang sudah membaca al-Qur’ān sesuai kaidah tajwid.33 
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Berdasarkan wawancara tersebut, di antara perubahan yang dialami peserta 
yang telah mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa 
selama 20 kali pertemuan yang dilaksanakan oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
adalah kemampuan dalam membedakan bacaan yang panjang dan bacaan yang 
pendek atau yang dikenal dengan istilah mad dimana mad ini merupakan salah satu 
kesalahan yang juga banyak dijumpai pada peserta sebelum mengikuti pembelajaran 
al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa.  
Perubahan ini yang dialami oleh Tri Anugrah Ramadhan Husain dengan 
mengatakan bahwa bacaan al-Qur’ānnya sebelumya sangat kurang, bacaan terbata-
bata, tajwid dan panjang pendeknya berantakan. Alhamdulillah bacaannya setelah 
mengikuti Dirosa cukup memuaskan, bacaan sudah lumayan lancar, tajwid dan 
panjang pendeknya sudah lebih benar dan lebih mengetahui hukum-hukum bacaan.
34
 
Hal yang sama juga dialami oleh Edison Latif yang merupakan salah satu 
peserta Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar dengan mengatakan bahwa 
mengikuti program Dirosa beliau sudah dapat mengenal huruf dengan baik dan dapat 
membaca al-Qur’ān dengan lancar dan dapat membedakan bacaan panjang dan 
pendek.
35
 
Hal yang berbeda disampaikan Ilham Idrus Tahir yang merupakan salah satu 
pengajar Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar yang menjelasan adanya peserta 
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yang belum maksimal dalam mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan 
menggunakan metode Dirosa selama 20 kali pertemuan yang dilaksanakan oleh DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar dengan mengatakan bahwa setelah peserta didik 
mengikuti Dirosa, di antara meraka Alhamdulillah sudah bisa membaca al-Qur’ān 
dengan baik. Namun ada juga di antara mereka yang masih perlu di latih lagi, 
kemungkinan karena terkadang ada pelajaran/pertemuan yang dia tidak hadir atau 
malu bertanya kepada guru/pengajar ketika ada hal yang dia tidak ketahui atau tidak 
rutin mengulangi-ulangi pelajaran di rumah.
36
 
Berdasarkan wawancara tersebut, masih ada peserta yang masih perlu dilatih 
lagi meski telah lancar membaca al-Qur’ān. Di antara faktor yang menyebabkan 
terjadinya hal tersebut adalah adanya ketidakhadiran peserta dalam pertemuan Dirosa, 
rasa malu peserta dalam menanyakan pelajaran yang belum dipahami, dan tidak 
rutinnya peserta dalam menggulangi pelajaran di rumah.  
Hal ini sebagaimana diakui pula oleh Muhammad Adhil yang merupakan 
salah satu peserta yang telah mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
metode Dirosa selama 20 kali pertemuan yang dilaksanakan oleh DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar dengan mengatakan bahwa sebelum mengikuti metode Dirosa 
dia tidak bisa membaca al-Qur’ān bahkan huruf-huruf hijaiah tidak banyak yang dia 
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tahu. Alhamdulillah berkat semangat,kerja keras dan kesabaran pengajar, sekarang 
dia sudah bisa membaca al-Qur’ān walaupun belum terlalu lancar.37 
Hal yang sama juga diakui oleh peserta lain yaitu Sadaruddin dengan 
mengatakan bahwa setelah mengikuti Dirosa maka dikatakan bahwa perubahan yang 
terjadi dalam dirinya dalam membaca al-Qur’ān yang sudah mulai baik dan benar 
sesuai dengan makhraj. Tinggal butuh pengulangan bacaan agar lebih lancar.
38
 
Berdasarkan wawancara tersebut, kehadiran peserta, rasa percaya diri untuk 
bertanya, dan kerajinan dalam mengulangi pelajaran di rumah atau di tempat yang 
lain menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar dan 
peserta Dirosa agar pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa 
lebih maksimal dari sebelumnys terutama bagi peserta Dirosa.  
Setelah DPD Wahdah Islamiyah Makassar melaksanakan pembelajaran al-
Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa selama 20 kali pertemuan maka 
dilaksanakan ujian munāqasyah untuk mengevaluasi dan menilai kemampuan peserta 
dalam membaca al-Qur’ān. Setelah itu kelompok binaan Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar tetap dijalankan ke tingkatan berikutnya yang disebut dengan 
kelompok taḥsīn atau tadarrus agar bacaan al-Qur’ān para peserta semakin baik dari 
seblumnya terutama bagi yang belum maksimal para kelompok Dirosa. 
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Marnoto mengatakan bahwa kemampuan peserta dalam membaca al-Qur’ān 
setelah ikut Dirosa juga bervariasi tetapi secara umum ada perubahan yaitu bacaan 
yang lebih baik. Meski ada yang belum maksimal maka dilanjutkan dengan halaqah 
tahsīn atau tadarrus.39 
 
Hal senada juga disampaikan Faisal yang merupakan salah satu peserta yang 
telah mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa selama 
20 kali pertemuan dengan mengatakan bahwa sebelum masuk dirosa dia belum bisa 
membedakan huruf hijaiah, makhraj, dan hukum-hukum tajwid, boleh dibilang tidak 
bisa mengaji sama sekali. Setelah ikut Dirosa Alhamdulillah dia sudah mengetahui 
huruf Hijaiyah dan penyebutan makhraj sudah hampir sempurna begitu juga hukum 
tajwid dan Alhamdulillah dia sudah bisa membaca al-Qur’ān walaupun belum 
sepenuhnya sempurna dan saya terus berusaha untuk memperbaiki bacaan.
40
 
Berdasarkan wawancara tersebut, para peserta yang telah mengikuti 
pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa akan tetap dibina oleh 
DPD Wahdah Islamiyah Makassar agar para peserta tetap rajin membaca al-Qur’ān 
dan bacaan al-Qur’ān para peserta semakin baik dari waktu ke waktu. 
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C. Kendala-kendala yang Dihadapi dalam Pembelajaran al-Qur’ān dengan 
Menggunakan Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
1. Kendala-kendala 
Dalam penerapan pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode 
Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar, berbagai kendala senantiasa bermunculan. 
kendala tersebut merupakan tantangan yang harus dicari jalan keluarnya dengan 
harapan meminimalisir dan menghilangkan dampak yang ditimbulkannya. Dalam 
penelitian ini, penulis mengidentifikasi sejumlah kendala yang dihadapi DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar dalam pelaksanaan pembelajaran al-Qur’ān dengan 
menggunakan metode Dirosa. Uraiannya dapat dilihat berikut ini: 
a. Jadwal pertemuan Dirosa yang sulit ditentukan 
Salah satu kendala dalam penerapan pembelajaran al-Qur’ān dengan 
menggunakan metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar adalah jadwal 
pembelajaran yang sulit disesuaikan dengan waktu luang peserta. Hal ini disebabkan 
karena latar belakang peserta yang berbeda-beda terutama dari latar belakang 
pekerjaan dan kesibukan masing-masing peserta yang berbeda-beda sehingga sulit 
menyatukan waktu luang. Tri Anugrah Ramadhan Husain yang merupakan salah satu 
peserta Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar menyatakan bahwa di antara 
kendala dalam pelaksanaan metode Dirosa adalah kesulitan untuk menentukan jadwal 
karena masing-masing peserta memiliki kegiatan yang berbeda-beda.
41
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Berdasarkan wawancara tersebut, peserta Dirosa dari kalangan orang dewasa 
yang secara umum adalah kepala keluarga sehingga memiliki tanggungjawab dalam 
mencari nafkah dengan bekerja. Di antara peserta Dirosa DPD Wahdah Makassar ada 
yang bekerja sebagai supir Grab, Pegawai Nageri Sipil, Pegawai honorer di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, karyawan swasta, dan lain-lain. Oleh 
karena itu para peserta memiliki kegiatan rutin dalam setiap hari kerja masing-masing 
sehingga menjadi kendala tersendiri dalam menentukan jadwal pertemuan untuk 
mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar. 
Rais yang merupakan salah satu pengajar Dirosa DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar menyatakan bahwa di antara kendala dalam metode Dirosa adalah waktu 
yang pas antar peserta dan guru, kadang waktu luang peserta tidak sesuai dengan 
gurunya maupun dengan peserta yang lain.
42
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kendala waktu tidak hanya terjadi 
antar sesama peserta akan tetapi juga dari pengajar yang juga memiliki aktivitas lain 
atau pekerjaan tertentu selain mengajar Dirosa sedangkan dalam pemaksimalan 
pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa dibutuhkan kehadiran 
yang maksimal selama dua puluh kali petemuan dari setiap peserta. Dengan demikian 
peneliti berkesimpulan bahwa di antara hambatan yang dihadapi oleh DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar dalam menerapkan pembelajaran al-Qur’ān dengan 
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menggunakan metode Dirosa adalah masih sulitnya menentukan waktu pembelajaran. 
Hal ini menjadi tugas dan tantangan bagi DPD Wahdah Islamiyah Makassar dalam 
mengatasi hal tersebut. 
b. Kurangnya Kedisiplinan Peserta 
Hambatan yang juga dialami oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar dalam 
pelaksanaan pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan Metode Dirosa adalah 
kurangnya kedisiplinan para peserta didik. Kondisi ini dikemukakan oleh Asrul Sani 
yang merupakan salah satu pengajar Dirosa dengan mengatakan bahwa di antara 
kendalanya dalam pembelajaran Dirosa adalah peserta yang kurang disiplin yaitu 
kadang tidak hadir atau terlambat datang dan ada juga peserta baru yang terlambat 
bergabung.
43
 Dari 150 peserta yang ikut sejak awal hanya 67 peserta yang bisa 
bertahan sampai 20 pertemuan dan ikut ujian munaqasyah.
44
 
 Berdasarkan wawancara tersebut, peserta yang tidak disiplin dilihat dengan 
keterlambatan dan ketidakhadiran dalam pertemuan Dirosa sehingga mempengaruhi 
hasil belajar peserta sebab pertemuan Dirosa dua puluh kali pertemuan sehingga jika 
satu pertemuan saja ada peserta yang tidak hadir maka akan sangat berpengaruh pada 
kemampuan peserta dalam membaca al-Qur’ān disebabkan akan adanya pelajaran 
yang tertinggal. Ada beberapa faktor yang menjadikan peserta tidak disiplin dalam 
mengikuti program Dirosa. Di antaranya adalah rasa malas. Rais menyatakan bahwa 
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sifat malas juga sangat berpengaruh. Ketika peserta malas mengulang pelajaran di 
rumah akhirnya ketika pertemuan selanjutnya mulai dari awal materi lagi.
45
 
Hal yang sama diungkapkan Muhammad Hamrih secara singkat menyatakan: 
“Kendala yang saya alami adalah rasa malas yang menghinggapi peserta.”46 
Rasa malas yang ada pada peserta menyebabkan semangat belajar yang 
akhirnya menurun. Aris Azis menyatakan bahwa: “Kendala yang dihadapi adalah 
adanya semangat peserta yang menurun sehingga mempengaruhi peserta yang lain. 
Semangat ini mempengaruhi kehadiran.”47 
Berdasarkan wawancara tersebut, semangat belajar yang menurun tidak hanya 
berdampak pada pribadi peserta saja akan tetapi juga ikut mempengaruhi semangat 
peserta yang lain. Padahal semangat dalam belajar tentu sangat dibutuhkan dalam 
upaya memperbaiki bacaan al-Qur’ān. Peserta yang tidak semangat maka akan sulit 
diharapkan berhasil dalam mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
metode Dirosa. 
Faktor lain yang menyebabkan peserta tidak disipilin adalah adanya rasa malu 
pada peserta. Marnoto yang juga merupakan salah satu pengajar Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar menyatakan bahwa di antara kendala dalam Dirosa adalah 
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adanya rasa malu peserta dalam belajar. Hal ini menyebabkan ketidakmampuan 
peserta mengikuti pelajaran dengan sempurna.
48
 
Berdasarkan wawancara tersebut, peserta yang sangat kurang dalam membaca 
al-Qur’ān biasanya kurang percaya diri bergabung dengan peserta yang lain yang 
lebih baik bacaannya dan kadang peserta lain menertawai peserta yang sangat kurang 
tersebut sehingga timbul rasa malu. Rasa malu membuat peserta mulai tidak hadir 
dalam pertemuan Dirosa selanjutnya sehingga materi yang didapatkan tidak sempurna 
sedangkan pemaksimalan dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan Metode Dirosa yaitu 
dengan dua puluh pertemuan. Peserta yang berguguran di tengan jalan tidak boleh 
dibiarkan terus terjadi. Ilham Idrus Tahir mengatakan: “Di antara kendala dalam 
Dirosa adalah keistiqomahan setiap peserta dalam belajar, terkadang beberapa di 
antara mereka mundur di tengah jalan.”49 
Oleh karena itu, kedisplinan peserta menjadi masalah yang harus diperhatikan 
dengan baik oleh DPD Wahdah Islamiyah Makassar karena mempengaruhi kehadiran 
peserta dalam 20 kali pertemuan dan juga mempengaruhi kemampuan peserta 
membaca al-Qur’ān. 
c. Kurangnya waktu dalam mengulangi pelajaran 
Waktu yang digunakan dalam setiap pertemuan Dirosa adalah 90 menit 
dengan jumlah peserta 15-20 orang perkelompok. Perbandingan waktu belajar dan 
                                                             
48
Marnoto (36 tahun), Pengajar Pembelajaran Metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar, Wawancara, Makassar, 18 Mei 2018. 
49
Ilham Idrus Tahir (27 tahun), Pengajar Pembelajaran Metode Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar, Wawancara, Makassar, 16 Mei 2018. 
110 
 
 
 
jumlah peserta masih dianggap kurang. Hal ini diungkapkan oleh Sadaruddin yang 
merupakan salah satu peserta Dirosa yang menyatakan: “Kendala dalam Dirosa 
adalah waktu belajar atau latihan membaca setiap peserta yang masih kurang.”50  
Pada dasarnya waktu yang digunakan dalam memahami setiap materi dalam 
satu pertemuan selama 90 menit sudah cukup. Namun yang dianggap kurang adalah 
waktu dalam mengulangi pelajaran. Hal ini tentu berdampak pada penguasaan materi 
yang diajarkan. Pengulangan dalam jumlah yang banyak tentu akan menjadikan 
peserta semakin menguasai meteri yang sedang dipelajari dan kurangnya waktu 
pengulangan akan menjadikan peserta mudah melupakan meteri yang sedang 
dipelajari. 
d. Kendala Tempat 
Di antara kendala yang pernah terjadi pada pembelaran al-Qur’ān dengan 
menggunakan Metode Dirosa adalah tempat. Hal ini disebabkan karena Pembelajaran 
Dirosa umumnya dilaksanakan di masjid baik masjid binaan DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar maupun masjid umum yang ada di tengah masyarakat Kota Makassar. 
Salah satu peserta Dirosa yaitu Faisal menyatakan: “Kendala dalam pelaksanaan 
Dirosa yaitu tempatnya terkadang pengurus masjid tidak mengizinkan untuk 
ditempati belajar Dirosa.”51 
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Tempat tentu menjadi hal yang penting dalam Pembelajaran Dirosa karena 
peserta yang dari latar belakang berbeda-beda dan juga alamat yang berjauhan 
sehingga dibutuhkan tempat yang disesuaikan dengan jarak tempat tinggal pengajar 
dan para peserta. Tempat yang paling ideal dalam pelaksanaan Dirosa adalah di 
masjid meski tidak menutup kemungkinan dilaksanakan di tempat lain seperti di 
rumah dan tempat-tempat yang lainnya. 
e. Internal DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
Manfaat Dirosa telah dirasakan oleh semua peserta yang telah mengalami 
perubahan dan peningkatan dalam membaca al-Qur’ān dengan metode Dirosa selama 
20 pertemuan. Hal ini memang telah menjadi tujuan awal diadakannya Program 
Dirosa. Herman yang telah mengikuti Program Dirosa secara keseluruhan 
menyatakan bahwa metode Dirosa mengusung pembelajaran al Qur’an khusus orang 
dewasa dengan sistem 20 kali pertemuan dengan waktu dan tempat yang sangat 
fleksibel dan dibawakan oleh ustaz yang sudah kompeten.
52
 
Berdasarkan wawancara tersebut, materi dalam program Dirosa dan juga 
metode yang digunakan oleh pengajar sudah sesuai dan cocok dalam upaya 
meningkatkan kemampuan peserta dalam membaca al-Qur’ān. Hal yang senada juga 
disampaikan oleh Muhammad Hamrih yang juga telah mengikuti Program Dirosa 
secara keseluruhan menyatakan bahwa pelaksanaan metode Dirosa sangat sesuai 
dengan pegawai kantor karena waktu yang fleksibel sehingga apabila mayoritas 
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peserta tidak bisa hadir maka pelaksanaan kegiatan Dirosa bisa ditunda. Metode 
pangajaran juga sangat mudah dipahami dan tidak membosankan karena memiliki ciri 
yang khas.Program Dirosa sangat membantu mengenali hukum-hukum bacaan dalam 
al-Qur’ān.53 
Namun ada dua hal yang perlu diperhatikan oleh DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar dan secara khusus LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar dalam 
peningkatan pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa yaitu 
kurangnya pengajar Dirosa yang dimiliki DPD Wahdah Islamiyah Makassar. Hal ini 
diungkapkan Ilham Idrus Tahir yang merupakan salah satu pengajar Dirosa yang 
menyadari hal tersebut dengan menyatakan: “Kendala dalam pembelajaran Metode 
Dirosa adalah pengajar yang masih kurang sementara peserta yang mau belajar 
Dirosa semakin bertambah.”54 
Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pengajar Dirosa 
yang ada di DPD Wahdah Islamiyah Makassar masih kurang jika dibandingkan 
dengan jumlah peserta yang ingin belajar Dirosa. Manfaat Dirosa yang telah 
dirasakan oleh peserta yang telah mengikutinya menjadikan Dirosa ini semakin 
diminati dan semakin bertambahnya calon peserta yang ingin mempelajari al-Qur’ān 
dengan menggunakan Metode Dirosa. 
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Jumlah pengajar Dirosa yang aktif hingga saat ini berjumlah 16 orang yaitu: 
Marnoto, Ilham Idrus Tahir, Asrul Sani, Rais, Amiruddin, Akbar, Sudirman, Arif 
Abdullah, Nasrun, Wawan, Mustamin, Riandy, Subhan, Arhamsya, Sofyan Awal, 
Ahmad Sirajuddin, Asriadi Musa, Eko Sutrisno, Firman, Incong, dan Muslimin 
Ibrahim.
55
 
Selain itu hal lain juga yang menjadi kendala di internal DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar adalah kurang tersosialisaikannya Metode Dirosa ini ke 
masyarakat Kota Makassar yang lebih luas sehingga sampai saat ini jumlah kelompok 
binaan berjumlah 14 se kota Makassar. Meskipun DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
telah selesai membina 250 orang alumni Dirosa namun jumlah yang ada saat ini tentu 
sangat sedikit jika dibandingkan dengan jumlah penduduk yang ada di Kota 
Makassar. Herman menyatakan bahwa belum banyak orang yang mengenal metode 
ini, disamping itu rasa enggan dan malu masih sangat kuat melekat pada sebagian 
orang yang buta aksara arab meskipun pada dasarnya mereka sangat ingin bisa 
membaca al Qur’an.56 
Metode Dirosa selama ini hanya disosialisasikan lewat media sosial yaitu 
facebook dan whatsapp.
57
 Jumlah binaan yang ada saat ini tentu menjadi tantangan 
tersendiri bagi DPD Wahdah Islamiyah Makassar untuk berusaha agar Metode Dirosa 
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ini semakin tersebar luas manfaatnya di Kota Makassar mengingat banyaknya jumlah 
persentase masyarakat dewasa yang belum bisa membaca al-Qur’ān.  
2. Solusi dalam Mengatasi Kendala-kendala yang Dihadapi dalam 
Pembelajaran al-Qur’ān dengan Menggunakan Metode Dirosa DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang kendala-kendala yang terdapat 
dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan Metode Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar, disebabkan oleh beberapa faktor sebagaimana yang telah 
dipaparkan sebelumnya yaitu: (a) jadwal pertemuan Dirosa yang sulit ditentukan, (b) 
kedisiplinan peserta didik, (c) Kurangnya waktu dalam mengulangi pelajaran, (d) 
masalah tempat, dan (e) adanya masalah di internal DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar. Adapun solusi dalam mengatasi kendala-kendala dalam pembelajaran al-
Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
adalah sebagai berikut: 
a. Musyawarah antar Peserta 
Salah satu kendala dalam pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan 
metode Dirosa adalah sulitnya menentukan waktu yang cocok bagi setiap peserta dan 
pengajar. Oleh karena itu dibutuhkan kesepakatan dalam menentukan waktu 
merupakan solusi yang tepat agar setiap peserta dapat mengusulkan waktu yang tepat 
sesuai kesibukan masing-masing lalu dimusyawarahkan antar peserta tentang jadwal 
yang paling cocok bagi setiap peserta dan pengajar. Tri Anugrah Ramadhan Husain 
menyatakan bahwa di antara solusi dalam menentukan jadwal pertemuan Dirosa 
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adalah dengan membicarakan kepada teman-teman satu kelompok untuk menentukan 
jadwal dan diusahakan untuk meluangkan waktu untuk dapat hadiri jadwal dirosa.
58
 
Oleh karena itu setiap peserta harus siap meluangkan waktu agar tetap bisa 
mengikuti pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa dan juga 
harus aktif dalam mengusulkan jadwal yang tepat. Dalam hal ini musyawarah antara 
sesama peserta menjadi sarana dalam menentukan jadwal pertemuan tersebut. Jika 
masing-masing peserta telah mengusulkan waktu maka selanjutnya disepakati waktu 
yang dianggap paling cocok bagi setiap peserta dan pengajar. Hasil kesepakatan 
dalam musyawarah inilah yang juga nantinya harus dijalankan dengan sebaik-baiknya 
dan dilaksanakan dengan komitmen yang tinggi terutama dari peserta. 
Solusi yang lain yang juga bisa menjadi pilihan dalam masalah penentuan 
jadwal pertemuan Dirosa ini adalah  adanya pemindahan kelompok bagi peserta yang 
tidak bisa menyesuaikan dengan jadwal yang telah dimusyawarahkan peserta dalam 
satu kelompok. Dalam hal ini Rais yang merupakan salah satu pengajar Dirosa DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar menyatakan bahwa untuk waktu yang tidak pas maka 
bisa melakukan privat atau memindahkan ke kelompok Dirosa yang lain ketika 
waktunya tidak sesuai dengan peserta yang lainnya.
59
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Hal yang sama juga diungkapkan pengajar Dirosa yang lain yaitu Asrul Sani 
dengan menyatakan bahwa biasanya privat diberikan kepada peserta khusus untuk 
mengejar pelajaran yang tertinggal.
60
 
Berdasarkan wawancara tersebut maka didapatkan pula solusi tambahan yaitu 
dengan mengadakan pembelajaran dengan cara privat bagi peserta yang benar-benar 
sulit mengikuti jadwal yang telah disepakati. Dengan cara ini maka akan semakin 
meminimalisir ketidakhadiran peserta dalam mengikuti pembelajaran al-Qur’ān 
dengan menggunakan Metode Dirosa setiap pekannnya sehingga diharapkan setiap 
peserta bisa mengikuti secara maksimal selama 20 kali pertemuan. Pilihan yang 
banyak digunakan dalam metode Dirosa adalah dilaksanakan pada malam hari. 
b. Memberi Motivasi dan Semangat kepada Peserta Didik 
Solusi untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik adalah dengan 
senantiasa memberi motivasi dan semangat tentang pentingnya belajar al-Qur’ān. 
Bahkan setiap muslim seharusnya bisa membaca al-Qur’ān dengan baik dan benar. 
Marnoto memberikan solusi tentang hal ini dengan menyatakan bahwa peserta 
diberikan motovasi tentang pentingnya membaca al-Qur’ān. Tentu kita lebih malu 
kepada Allah jika tidak bisa membaca al-Qur’ān. Selain itu peserta dipahamkan 
tentang wajibnya belajar al-Qur’ān sehingga tidak boleh kita terlalaikan dari 
mempelajarinya dari kesibukan duniawi.
61
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Berdasarkan wawancara tersebut hendaknya setiap pengajar memberikan 
kesadaran kepada setiap peserta bahwa belajar al-Qur’ān adalah kewajiban setiap 
muslim artinya seseorang yang tidak mau belajar akan terjatuh pada dosa 
meninggalkan kewajiban. Selain itu rasa malu kepada Allah tentu lebih besar jika di 
usia sedewasa ini belum mampu membaca al-Qur’ān dengan baik dan benar. Selain 
itu disadarkan pula bahwa sesibuk apapun bekerja harus tetap ada waktu yang 
diluangkan untuk belajar al-Qur’ān. 
Selain itu tekad peserta harus kuat selama mengikuti Dirosa karena jika tekad 
lemah akan sulit bertahan sampai 20 kali pertemuan. Muhammad Hamrih 
mengatakan bahwa: “Menguatkan tekad untuk berubah menjadi lebih baik dalam 
membaca al-Qur’ān.”62 
Kebutuhan terhadap kemampuan membaca al-Qur’ān seharusnya 
mengalahkan sifat malas dan sifat malu. Yang harus ada dalam diri adalah semangat 
yang kuat untuk bisa membaca al-Qur’ān dengan baik dan benar. Rais mengatakan 
bahwa solusi untuk malas yaitu seorang guru senantiasa memotivasi para peserta agar 
bersemangat dalam belajar dengan menjelaskan keutamaan yang dimiliki ketika bisa 
membaca al-Qur’ān dengan baik.63 
Oleh karena itu setiap pengajar juga perlu untuk terus mengingatkan peserta 
tentang keutamaan mempelajari al-Qur’ān sebagai salah satu amalan sangat mulia 
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dalam Islam dan ancaman terhadap orang-orang yang mengabaikan al-Qur’ān dengan 
tidak mempelajarinya. 
c. Komunikasi dengan Pengurus Masjid 
Pembelajaran Dirosa yang paling utama adalah dilaksanakan di masjid. Oleh 
karena itu izin dari pengurus masjid harus didapatkan sebelum memulai pembelajaran 
al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa agar pihak masjid mengetahui 
kegiatan tersebut sehingga kegiatan tersebut bisa terlaksana dengan aman. Faisal 
mengatakan bahwa solusi untuk masalah tempat adalah kita jelaskan kepada pengurus 
masjid, karena pengurus masjid biasanya mereka belum tahu dan paham tentang 
Dirosa. Dan jika perlu dibuatkan surat izin peminjaman tempat.
64
  
Berdasarkan wawancara tersebut, harus ada komunikasi yang jelas antara 
DPD Wahdah Islamiyah Makassar atau pengajar Dirosa dengan pengurus terkait izin 
penggunaan masjid sehingga menimbulkan saling percaya, rasa aman, dan pengurus 
masjid memahami kegiatan yang dilakukan. Hingga saat ini ada 12 masjid yang 
digunakan untuk metode Dirosa yaitu: Masjid Darul Hikmah, Masjid Ar-Raid, 
Musala Babur Rizqi, Masjid Alauddin, Masjid Nurul Hikmah, Masjid Anas bin 
Malik, Masjid Nurul Ikhlas, Masjid al-Nur, Masjid Jannatul Firdaus, Masjid Nurul 
Iman, Masjid Nurul Hikmah, dan Masjid Muadz bin Jabal.
65
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Selain itu pelaksanaan Dirosa bisa juga dilaksanakan selain di masjid seperti 
di rumah dan tempat yang lain yang dianggap cocok pada kondisi tertentu misalnya 
jika ada peserta Dirosa yang perlu dikunjungi. Aris Azis yang merupakan salah satu 
peserta Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar mengatakan bahwa pengajar 
sebaiknya mengadakan kunjungan secara rutin ke rumah peserta yang tidak hadir dan 
tempat belajar Dirosa dilakukan secara bergantian dari rumah ke rumah peserta 
Dirosa.
66
 
Berdasarkan wawancara tersebut, pemilihan tempat selain masjid dapat 
menghindari kebosanan dengan adanya suasana dan lingkungan baru dalam 
pembelajaran al-Qur’ān dengan menggunakan metode Dirosa. Hal tersebut juga 
menjadi kunjungan atau silaturrahim terhadap peserta yang mulai tidak hadir atau 
menurun semangat sehingga menambah kembali semangat peserta dan mengurangi 
kemalasan. 
d. Melakukan Sosialisasi dan Perekrutan Pengajar Dirosa 
Kurangnya pengajar dan kurang tersosialisasikannya Metode Dirosa 
menjadikan Metode Dirosa belum dikenal masyarakat luas yang ada di Kota 
Makassar. Hal ini terbukti daru jumlah alumni yang baru 250 orang dan jumlah 
binaan saat ini 14 kelompok. Oleh karena itu dibutuhkan upaya dalam pengembangan 
Metode Dirosa.  
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Herman manyatakan bahwa dibutuhkan sosialisasi dan pendekatan untuk 
menarik minat masyarakat untuk ikut dan konsisten menyelesaikan program Dirosa 
ini.
67
 Saran yang lain juga disampaikan Sadaruddin bahwa menambah waktu belajar 
dua atau tiga kali sepekan dan peserta sebaiknya maksimal delapan orang.
68 
Hal yang serupa disampaikan Ilham Idrus Tahir yang menyatakan bahwa DPD 
Wahdah Makassar harus melakukan pelatihan untuk menambah pengajar Dirosa dan 
DPD Wahdah Makassar harus memperbaiki proses pembelajaran yang lebih menarik 
agar peserta betah dalam belajar.
69
 Amiruddin juga menyatakan: Dengan melakukan 
pelatihan guru-guru Dirosa dengan berbagai macam persyaratan-persyaratan dan 
yang terpenting lancar membaca al-Qur’ān.70 
Berdasarkan wawancara tersebut DPD Wahdah Islamiyah Makassar terutama 
LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar perlu lebih giat lagi dalam memperkenalkan 
metode Dirosa agar semakin banyak masyarakat yang mengenal dan merasakan 
manfaatnya. Selain itu, dibutuhkan segera penambahan jumlah pengajar dengan 
melaksanakan perekrutan dan pelatihan bagi calon pengajar Dirosa mengingat saat ini 
jumlah permintaan peserta yang akan belajar Dirosa semakin bertambah. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan 
pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. DPD Wahdah Islamiyah Makassar melaksanakan metode Dirosa selama 20 
kali pertemuan dan setiap pertemuan dilaksanakan selama 90 menit. Jumlah 
peserta 10-25 orang per kelompok binaan. Materi yang diajarkan terdiri dari 
pengenalan huruf, tanwin, tasydīd, dan beberapa hukum tajwid seperti Mad 
Badal, Mad ‘Iwaḍ, qalqalah, lam qamariyah, lam syamsiyah, gunnah, idgām 
bigunnah, idgam bilā gunnah, iqlāb, ikhfā syafawi, dan iẓhar halqi. 
2. Sebelum mengikuti metode Dirosa, kemampuan peserta Dirosa dalam 
membaca al-Qur’an terdiri atas tiga kategori yaitu buta huruf sebanyak 34 
orang, terbata-bata 27 orang, dan lancar meski ada kesalahan tajwid berjumlah 
6 orang. Setelah mengikuti metode Dirosa, peserta Dirosa sudah mampu 
membaca al-Qur’an dan mengalami peningkatan dari sisi tartīl, kefasihan, dan 
tajwid. 
3. Kendala-kendala selama pelaksanaan metode Dirosa yaitu jadwal pertemuan 
Dirosa yang sulit ditentukan, kurangnya kedisiplinan peserta, kurangnya waktu 
dalam mengulangi pelajaran, kendala tempat, dan kendala internal DPD 
Wahdah Islamiyah Makassar. Adapun solusi dalam mengatasi kendala-kendala 
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tersebut adalah musyawarah antar peserta, memberi motivasi dan semangat 
kepada peserta didik, komunikasi dengan pengurus masjid, dan melakukan 
sosialisasi dan perekrutan pengajar Dirosa. 
 
B.  Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengemukakan beberapa implikasi 
penelitian sebagai berikut: 
1. Metode Dirosa selama ini digunakan bagi orang dewasa (balig) dan telah 
memberikan perubahan dan peningkatan pada kemampuan membaca al-
Qur’ān. Sebaiknya metode Dirosa ini dicoba untuk digunakan dalam 
pembelajaran al-Qur’ān untuk peserta dengan belum dewasa agar mengetahui 
perubahan dan peningkatan pada kemampuan membaca al-Qur’ān dengan 
menggunakan metode Dirosa pada usia belum dewasa tersebut. 
2. Salah satu kendala peserta Dirosa dalam meningkatkan kemampuan membaca 
al-Qur’ān adalah kurangnya mengulangi pelajaran di luar waktu 
pembelajaran. Oleh karena DPD Wahdah Islamiyah Makassar perlu 
mengontrol peserta dalam mengulangi pelajaran. Di antaranya dengan 
membuat kartu kontrol atau memanfaat grup whatsapp. 
3. Dengan melihat kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’ān setelah 
mengikuti pembelajaran al-Qur’ān  dengan menggunakan metode Dirosa, 
maka tujuan pembelajaran al-Qur’ān  dengan menggunakan metode Dirosa 
perlu menjadi perhatian khusus bagi DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
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dengan menetapkan  tujuan  pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta 
didik. Setelah menetapkan tujuan pembelajaran yang tepat, DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar harus menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar 
tujuan pembelajaran al-Qur’ān  dengan menggunakan metode Dirosa dapat 
tercapai secara lebih efektif dan lebih efisien. 
4. DPD Wahdah Islamiyah Makassar perlu segera melakukan perekrutan 
pengajar Dirosa mengingat saat ini pengajar Dirosa di DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar berjumlah 15 orang. 
5. DPD Wahdah Islamiyah Makassar perlu melakukan sosialisasi tentang metode 
Dirosa pada masyarakat yang lebih luas di kota Makassar dan tidak hanya 
menggunakan media sosial seperti facebook dan whatsapp.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
pelaksanaan metode Dirosa dalam pembelajaran al-Qur’ān di lima kelompok binaan 
DPD Wahdah Islamiyah Makassar meliputi: 
A. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dan data tentang pelaksanaan metode Dirosa 
dalam pembelajaran al-Qur’ān DPD Wahdah Islamiyah Makassar dengan 
menggunakan buku catatan dan kamera. 
B. Aspek yang diamati  
1. Alamat/lokasi DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
2. Kantor DPD Wahdah Islamiyah Makassar. 
3. Masjid sebagai tempat pelaksanaan metode Dirosa. 
4. Sarana pembelajaran al-Qur’ān dengan metode Dirosa. 
5. Perlengkapan pengajar dan peserta Dirosa 
6. Jumlah peserta setiap kelompok binaan. 
7. Proses pembelajaran al-Qur’ān dengan metode Dirosa. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pertanyaan untuk LP3Q DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
1. Apa tujuan program Dirosa dalam pembelajaran al-Qur’ān? 
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan metode Dirosa? 
3. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’ān peserta didik sebelum 
mengikuti program Dirosa? 
4. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’ān peserta didik setelah 
mengikuti program Dirosa 20 pertemuan? 
5. Bagaimana mempersiapkan pengajar Dirosa? 
6. Jelaskan kendala dalam pelaksanaan Dirosa? 
7. Bagaimana solusi dari kendala tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pertanyaan untuk Pengajar Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
1. Apa manfaat program Dirosa dalam pembelajaran al-Qur’ān? 
2. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’ān peserta didik sebelum 
mengikuti program Dirosa? 
3. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’ān peserta didik setelah 
mengikuti program Dirosa? 
4. Bagaimana gambaran pelaksanaan metode Dirosa? 
5. Jelaskan kendala dalam pelaksanaan Dirosa? 
6. Bagaimana solusi dari kendala tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pertanyaan untuk peserta Dirosa DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’ān anda sebelum mengikuti 
program Dirosa? 
2. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’ān anda setelah mengikuti 
program Dirosa? 
3. Bagaimana gambaran pelaksanaan metode Dirosa? 
4. Apa manfaat program Dirosa dalam pembelajaran al-Qur’ān? 
5. Jelaskan kendala dalam pelaksanaan Dirosa? 
6. Bagaimana solusi dari kendala tersebut? 
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Pengajar Dirosa menjelaskan materi yang 
sedang dipelajari  
Kantor DPD Wahdah Islamiyah Makassar 
terlihat dari depan 
Peserta Dirosa memperhatikan materi Dirosa 
yang sedang dipelajari. 
Wawancara dengan Sudirman Tahir, S.Pd 
(Sekretaris DPD Wahdah Islamiyah 
Makassar) 
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Wawancara dengan Rais, A.Md. Kom. 
(Salah satu pengajar Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar) 
Wawancara dengan Edison Latif. 
(Salah satu peserta Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar) 
Wawancara dengan Sadaruddin. 
(Salah satu peserta Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar) 
Wawancara dengan Aris Azis. 
(Salah satu peserta Dirosa DPD Wahdah 
Islamiyah Makassar) 
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